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MOTTO 
 َلَِإ ِتَاناَملأا اوُّدَؤ ُت ْنَأ ْمُُكرُمَْأي َوَّللا َّنِإ وَّللا َّنِإ ِلْدَعْلِاب اوُمُكَْتَ ْنَأ ِساَّنلا َْيْ َب ْمُتْمَكَح اَذِإَو اَهِلْىَأ
 ًيِصَب اًعي َِسَ َناَك َوَّللا َّنِإ ِوِب ْمُكُظَِعيا َّمِِعن 
 “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat”(An-Nisa ayat 58.) 
 
 ْنَم َلَِإ ََةناَملأا َِّدأ َكَناَخ ْنَم ْنَُتَ َلاَو َكَنَمَت ْئا )مكالحاو ىذمترلاو دواد وبأ هاور(  
“Serahkanlah amanah orang yang mempercayai engkau, dan jangan 
kamu mengkhianati orang yang mengkhianati engkau.” (Hadits Riwayat 
Abu Daud, at-Tirmizi dan al-Hakim) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب ba B Be 
ت ta T Te 
ث s|a s| Es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح h{a h{ Ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh Ka dan ha 
د dal D De 
ذ z|al z| Zet (dengan titik di atas) 
ز ra R Er 
ش zai Z Zet 
ض sin S Es 
ش syin Sy Es  dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d{ De (dengan titik di bawah) 
ix 
 
ط t}a t} Te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …‟… Koma terbalik di atas 
غ gain G Ge 
ف fa F Ef 
ق qaf Q Ki 
ك kaf K Ka 
ل lam L El 
و mim M Em 
ن nun N En 
و wau W We 
ي ha H Ha 
ء hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh: 
No 
Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. ةتك Kataba 
x 
 
2. سكذ Zukira 
3. ةهري Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ي...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لسح Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ 
Fathah dan alif 
atau ya 
a> a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya i> i dan garis di atas 
و...أ 
Dammah dan 
wau 
u> u dan garis di atas 
 
 
 
xi 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ميق Qi>la 
3. لىقي Yaqu>lu 
4. يمز Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah  transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضوز Raud}ah al-atfa>l / raud}atul atfa>l 
2. ةحهط T{alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّىتز Rabbana 
2. لّصو Nazzala 
xii 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مجّسنا Ar-rajulu 
2. للاجنا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مكأ Akala 
2. نورخأت Taꞌkhuduna 
3. ؤىنا An-Nauꞌu 
 
 
 
xiii 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لىسزلاإ دحمم ام و Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
 هيمناعنا بز للهدمحنا Al-hamdu lillahi rabbil ꞌa>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 هيقشاسناسيخ ىهن الله نإو 
Wa innalla>ha lahuwa khair ar-
ra>ziqin / Wa innalla>ha lahuwa 
khairur-ra>ziqi>n 
 ناصيمناو ميكنا اىفوأف 
Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na / 
Fa auful-kaila wal mi>za>na 
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ABSTRAK 
Irfan Safriadi, NIM: 142111149 “IMPLEMENTASI  SIMPANAN  SUKARELA 
(SIRELA) DI BMT AS-SALAM SUMBER TRUCUK KLATEN MELALUI 
AKAD WADI„AH YAD DHAMANAH”. Pelaksanaan simpanan sukarela (sirela) 
melalui akad wadi„ah yad dhamanah yang dilakukan oleh lembaga BMT As-
Salam Sumber Trucuk Klaten telah berpengaruh terhadap keuangan lembaga 
BMT, sehingga lembaga BMT As-salam Sumber Trucuk Klaten menjadi mudah 
untuk menerima dana dari akad wadi„ah yad dhamanah tanpa ada perjanjian yang 
menayakan dana tersebut boleh di gunakan atau tidak, karena di awal tidak 
dijelaskan menggunakan akad wadi„ah yad dhamanah serta  Dalam hal ini 
diperlukan upaya hukum guna menyelesaikan persoalan tersebut.  
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan analisis deskritif. Metode 
pengumpulan data menggunakan Observasi, dokumentasi dan wawancara agar 
diperoleh sumber data secara utuh. dalam analisis data ini penulis akan 
mendeskripsikan dan menganilis data yang diperoleh dari penelitian, yaitu data 
tentang bagaimana Implementasi akad wadi„ah yad dhamanah di BMT As-Salam 
Sumber Trucuk Klaten secara Hukum Fiqih Muamalah. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan akad wadi`ah yad 
dhamanah harus di pertanggung jawabkan oleh BMT. Setiap tabungan anggota 
harus benar-benar dijaga karena sifatnya yang sukarela dan masih jemput bola 
belum mempunyai sistem online yang bisa lebih memudahkan bagi Anggota. jadi 
semua tabungan bagi setiap anggota yang menabung bercampur dan pihak BMT 
As-Salam menggunakan serta memanfaatkannya untuk dikelola akan tetapi 
kebijakan BMT As-Salam Sumber Trucuk Klaten tidak memberikan bonus 
kepada pihak Anggota karena sifatnya boleh diberikan atau tidak asal tidak 
adanya perjanjian di awal karena dapat menimbulkan Riba, untuk pelaksanaan 
akad wadi„ah yad dhamanah sudah cukup baik semoga dapat memaksimalkan 
untuk dapat mensejahterakan setiap anggota BMT. 
 
Kata kunci: Implementasi Simpanan Sukarela (sirela), Wadi„ah yad dhamanah, 
Fiqh Muamalah, lembaga BMT. 
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ABSTRACT 
Irfan Safriadi, NIM: 142111149 "implementation of VOLUNTARY 
DEPOSITS (SIRELA) on the BMT AS-SALAM TRUCUK SOURCE the 
EFFORT through the AKKADIAN WADI'AH YAD DHAMANAH". The 
implementation of voluntary deposits (sirela) through the Akkadian wadi'ah 
yad dhamanah conducted by the institution As-Salam BMT Source Trucuk 
Klaten has effect on financial institutions, so that the institutions of the BMT 
BMT As-salam Trucuk Source the effort becomes easy to received funding 
from the Akkadian wadi'ah yad dhamanah without any menayakan these 
funds agreement may be in use or not, because at the beginning is not 
explained by the Akkadian wadi'ah yad dhamanah and in this case it is 
necessary to complete the legal efforts the issue.  
As for the method used in this research is qualitative research methods 
with deskritif analysis. Data collection method using observation, 
documentation and interviews so that the source data is intact. in the analysis 
of these data the author will describe and menganilis data obtained from 
research, namely data on how the implementation contract wadi'ah yad 
dhamanah in BMT As-Salam Trucuk Source Klaten legally Muamalah Fiqh. 
Research results show that implementation of the Akkadian wadi'ah yad 
dhamanah should be on the cover entailed by the BMT. Each Member's 
savings must be fully maintained because its voluntary and still don't have 
ball pick-up system online that could make it easier for more members. so all 
of the savings for each Member of the mixed and saving Us-Salam BMT 
party use and exploit it to be managed but As-Salam BMT policy Source 
Klaten Trucuk does not give a bonus to the Member because of its nature be 
origins of given or not the absence of agreement in the beginning because it 
may cause usury, for the implementation of the Akkadian wadi'ah yad 
dhamanah already good enough hopefully can maximize to prosper every 
Member of BMT. 
 
Key Word : implementation of Voluntary Deposits (sirela), Wadiah yad 
dhamanah, Muamalah Fiqh, the BMT. 
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ABSTRAK 
Irfan Safriadi, NIM: 142111149 “IMPLEMENTASI  SIMPANAN  SUKARELA (SIRELA) 
DI BMT AS-SALAM SUMBER TRUCUK KLATEN MELALUI AKAD WADI‘AH YAD 
DHAMANAH”. Pelaksanaan simpanan sukarela (sirela) melalui akad wadi‘ah yad dhamanah 
yang dilakukan oleh lembaga BMT As-Salam Sumber Trucuk Klaten telah berpengaruh 
terhadap keuangan lembaga BMT, sehingga lembaga BMT As-salam Sumber Trucuk Klaten 
menjadi mudah untuk menerima dana dari akad wadi‘ah yad dhamanah tanpa ada perjanjian 
yang menayakan dana tersebut boleh di gunakan atau tidak, karena di awal tidak dijelaskan 
menggunakan akad wadi‘ah yad dhamanah serta  Dalam hal ini diperlukan upaya hukum 
guna menyelesaikan persoalan tersebut.  
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
metode penelitian kualitatif dengan analisis deskritif. Metode pengumpulan data 
menggunakan Observasi, dokumentasi dan wawancara agar diperoleh sumber data secara 
utuh. dalam analisis data ini penulis akan mendeskripsikan dan menganilis data yang 
diperoleh dari penelitian, yaitu data tentang bagaimana Implementasi akad wadi‘ah yad 
dhamanah di BMT As-Salam Sumber Trucuk Klaten secara Hukum Fiqih Muamalah. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan akad wadi`ah yad dhamanah harus 
di pertanggung jawabkan oleh BMT. Setiap tabungan anggota harus benar-benar dijaga 
karena sifatnya yang sukarela dan masih jemput bola belum mempunyai sistem online yang 
bisa lebih memudahkan bagi Anggota. jadi semua tabungan bagi setiap anggota yang 
menabung bercampur dan pihak BMT As-Salam menggunakan serta memanfaatkannya untuk 
dikelola akan tetapi kebijakan BMT As-Salam Sumber Trucuk Klaten tidak memberikan 
bonus kepada pihak Anggota karena sifatnya boleh diberikan atau tidak asal tidak adanya 
perjanjian di awal karena dapat menimbulkan Riba, untuk pelaksanaan akad wadi‘ah yad 
dhamanah sudah cukup baik semoga dapat memaksimalkan untuk dapat mensejahterakan 
setiap anggota BMT. 
 
Kata kunci: Implementasi Simpanan Sukarela (sirela), Wadi‘ah yad dhamanah, Fiqh 
Muamalah, lembaga BMT. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
Irfan Safriadi, NIM: 142111149 "implementation of VOLUNTARY DEPOSITS 
(SIRELA) on the BMT AS-SALAM TRUCUK SOURCE the EFFORT through the 
AKKADIAN WADI'AH YAD DHAMANAH". The implementation of voluntary 
deposits (sirela) through the Akkadian wadi'ah yad dhamanah conducted by the 
institution As-Salam BMT Source Trucuk Klaten has effect on financial institutions, so 
that the institutions of the BMT BMT As-salam Trucuk Source the effort becomes easy 
to received funding from the Akkadian wadi'ah yad dhamanah without any menayakan 
these funds agreement may be in use or not, because at the beginning is not explained by 
the Akkadian wadi'ah yad dhamanah and in this case it is necessary to complete the legal 
efforts the issue.  
As for the method used in this research is qualitative research methods with deskritif 
analysis. Data collection method using observation, documentation and interviews so that 
the source data is intact. in the analysis of these data the author will describe and 
menganilis data obtained from research, namely data on how the implementation contract 
wadi'ah yad dhamanah in BMT As-Salam Trucuk Source Klaten legally Muamalah Fiqh. 
Research results show that implementation of the Akkadian wadi'ah yad dhamanah 
should be on the cover entailed by the BMT. Each Member's savings must be fully 
maintained because its voluntary and still don't have ball pick-up system online that 
could make it easier for more members. so all of the savings for each Member of the 
mixed and saving Us-Salam BMT party use and exploit it to be managed but As-Salam 
BMT policy Source Klaten Trucuk does not give a bonus to the Member because of its 
nature be origins of given or not the absence of agreement in the beginning because it 
may cause usury, for the implementation of the Akkadian wadi'ah yad dhamanah already 
good enough hopefully can maximize to prosper every Member of BMT. 
 
Key Word : implementation of Voluntary Deposits (sirela), Wadiah yad dhamanah, 
Muamalah Fiqh, the BMT. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Penelitian 
Dewasa ini masih terdapat anggapan bahwa Islam menghambat 
kemajuan. Beberapa kalangan mencurigai Islam sebagai faktor penghambat 
pembangunan (an obstacle toeconomic growth). Anggapan  ini muncul karena 
kesalahan dalam mempersepsikan Islam1. 
 Untuk mencapai tujuan mulia atas peran manusia sebagai khalifah, 
Alloh Swt memberikan petunjuk melalui para Rasul-Nya. Petunjuk tersebut 
meliputi segala sesuatu yang dibutuhkan manusia,baik akidah, akhlak, 
maupun syari’ah. Untuk konteks syari’ah, ia mempunyai keunikan tersendiri. 
Syari’ah ini bukan saja menyeluruh atau komprehensif, tetapi juga universal. 
Karakter istimewa ini diperlukan sebab tidak ada nada syari’ah lain yang 
datang untuk menyempurnakannya.2  
 Adapun dalam suatu kegiatan usaha sesuai dengan prinsip bisnis 
syariah. Pendampingan dilakukan dengan menggunakan parameter kunci 
sistem etika Islam, adapun parameter tersebut adalah sebagai berikut:3 
Pertama, berbagai tindakan dan keputusan disebut etis tergantung pada niat 
individu yang melakukanya. Kedua, niat baik yang diikuti tindakan baik akan 
                                                          
1
 M. Syafi’I Antonio, Bank Syariah Dari Teorri ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani Press, 
2001),  hlm. 3. 
2
 Ibid., hlm. 4. 
3
 Mansur Efendi, “Pengelolan Zakat Produktif Berwawasan Kewirausahaan Sosial dalam 
Pengentasan Kemiskinan di Indonesia”, Jurnal Al-ahkam, (Surakarta) Vol. 2 No. 1, 2017, hlm. 33. 
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bernilai ibadah. Sedangkan niat yang halal tidak dapat mengubah tindakan 
yang haram menjadi halal. Ketiga, Islam memberikan kebebasan kepada 
individu untuk bertindak berdasarkan keinginanya, namun tidak dapat dalam 
hal tanggung jawab dan keadilan. Keempat, dalam sistem etika, Islam 
mendorong manusia untuk melakukan tazkiy>ah}a melalui partisipasi aktif 
dalam kehidupan. 
Untuk itu pada akhirnya ekonomi Islam harus tumbuh dan 
berkembang dengan cepat salah satunya adalah dengan banyaknya pendirian 
Perbankan-perbankan Syari’ah pada dasawarsa 1990-an di Indonesia dengan 
didirikannya BMI- Bank Islam pertama di Indoesia pada tahun 1992, dan juga 
muncul Koperasi Syari’ah atau yang disebut BMT (Baitul Ma>l Wat Tamwil). 
 Baitul Ma>l Wat Tamwil adalah koperasi dalam melakukan kegiatan 
usahanya baik berupa founding maupun financing yang mengacu pada aturan 
UU Nomor 7 tahun 1992 tentang perkoperasian Usaha Simpan Pinjam oleh 
koperasi, keputusan Menteri negara koperasi dan usaha kecil dan menengah 
Nomor 91/Kep/M.KUKM/IX/2004 tentang petunjuk pelaksanaan kegiatan 
Menteri Negara koperasi dan usaha kecil dan menengah 
35.2/Per/M.KUKM/X/2007 tentang pedoman standart operasional manajemen 
koperasi jasa keuangan syari’ah. Dalam operasionalnya Baitul Ma>l Wat 
Tamwil (BMT) mempunyai fungsi yaitu penyaluran dana dan penghimpunan 
dana. Adapun dalam penyaluran dana terdapat dua bentuk kegiatan yaitu 
sosial dan bisnis. Untuk kegiatan sosial pihak BMT mempunyai produk yang 
3 
 
 
 
disebut dengan Qordul Ha>san pembiayaan yang tidak memungut bagi hasil 
atas nasabah dan tanpa adanya jaminan dari nasabah. Sedangkan dalam bisnis 
yaitu, pembiayaan Musyarakah kerjasama antara BMT dan nasabah atau 
anggota dengan modal tidak seluruhnya, pembiayaan Murabahah pembiayaan 
dengan akad jual beli pihak BMT menyediakan barang dan pihak nasabah 
yang membutuhkan barang, BBA (pembiayaan Bai’ Bitsaman dengan akad 
jual beli). Adapun dalam pengimpunan simpanan atau tabungan  yaitu, 
simpanan pokok simpanan yang dibayarkan sekali ketika masuk anggota baru 
BMT, simpanan wajib simpanan yang wajib dibayarkan setiap bulan, 
simpanan pokok khusus simpanan yang dibayarkan untuk modal awal dan 
pemupukan modal BMT, simpanan sukarela dengan pola Akad Wadi‘ah yaitu 
titipin (simpanan yang menarikan dan penyetorannya dapat dilakukan setiap 
saat selama jam buku kas kantor) simpanan investasi khusus simpanan khusus 
bagi perorangan atau kolektif, simpanan haji simpanan khusus bagi 
perseorangan yang telah mepunyai niat untuk menunaikan haji dan simpanan 
pensiun simpanan khusus bagi perorangan yang bisa diambil jika yang 
bersangkutan sudah pensiun.4 
BMT merupakan kepanjangan dari Baitul Ma>l Wat Tamwil yang 
menjalankan dua fungsi dalam penyaluran dana kepada masyarakat. Untuk 
Baitul Ma>l  melakukan kegiatan sosial dakwah seperti sodaqoh, infaq, dan 
yang lainnya yang bersifat membantu pada dhuafa atau 8 asnaf) yaitu fakir, 
                                                          
4
 Rapat Tahunan Anggota (RAT), Tahun 2015,  hlm. 15.   
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miskin, mualaf, sa’billilah}a, ghorim hamba sahaya, amil, musafir, dan 
termasuk anak-anak yatim piatu dan masyarakat lanjut usia. Sedangkan  
Baitul Ma>l Tamwil melakukan kegiatan bisnis berupa penyaluran dan 
penghimpunan dana yang bersifat produktif seperti tabungan, pembiayaan, 
investasi, dan saham.5 
Dalam hal ini penulis tertarik meneliti tentang produk yang ada di 
BMT As-Salam Sumber Trucuk Klaten yang mana BMT As-Salam berlokasi 
di Desa Sumber kecamatan Trucuk Kabupaten Klaten, yang posisinya dari 
Kota Solo paling dekat dibandingkan di BMT yang lainnya karena posisinya 
di selatan dari Kecamatan Trucuk dan letak BMT di pinggir jalan raya yang 
sangat strategis untuk di jangkau oleh anggota maupun masyarakat, selain di 
BMT As-Salam di wilayah Kecamatan Trucuk memiliki tujuh BMT antara 
lain BMT As-Salam, BMT Sejahtera, BMT Ta’awun, BMT Yasmin, BMT 
Lima Utama, BMT Kahuripan, BMT Amanah. Dari ke tujuh BMT tersebut 
hanya BMT As-salam dan Sejahtera yang masuk dalam Asosisasi PBMTI 
(Persatuan BMT Indonesia) dengan sudah bergabungnya di Asosiasi maka 
BMT As-Salam mempunyai sistem pengawasan yang terkontrol serta mampu 
mengikuti segala perkembangan baik dari segi manajemen ataupun produk-
produk BMT apabila terjadi pembaharuan ataupun hal-hal yang tidak 
diketahui sebelumnya karena dengan bergabungnya di Asosiasi tersebut setiap 
                                                          
5
 S. Khumaidah, “Analisis Faktor yang menyebabkan Nasabah Memutuskan Memilih 
Tabungan Mudharabah di BMT Pahlawan Tulungagung”,   Skripsi tidak diterbitkan,  Fakultas Syariah, 
IAIN Tulunganggung, 2016,  hlm. 3. 
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bulan ada rapat baik dari pengurus, manager dan pegawai BMT tersebut. 
Selain itu sejarah  awal berdirinya BMT As-Salam pada tanggal 1 Maret 
Tahun 2003 yang diketuai oleh Bapak H. Tugiyono dan bertempat di sumber  
berdiri dengan modal Rp.10.000,000,00. Setelah berjaln pada tahun 2006 
terjadi gempa dan gedung BMT roboh krena peristiwa tersebut BMT 
menyewa tempat di Bero, tetapi sudh membeli tanah di sumber. Pada tahun 
2007 KSU BMT As-Salam pindah ke gedung baru ditanah hasil pembelian 
pada tahun 2006. Pada waktu itu pengelolaan BMT hanya 7 orang sekarang 
sudah 9 orang dengan sangat istiqomah dulu untuk mencari anggota BMT 
menjemput bola mengajak warga sekitar untuk diajak menjadi anggota BMT 
tanpa memandang suatu ormas dan akhirnya sudah sampai 15 tahun usia BMT 
As-Salam Sumber masih bertahan dan mulai dipercaya di masyarakat dan 
menjadi BMT yang unggulan di wilayah Trucuk.   
Seperti dengan BMT yang lainnya di BMT As-Salam Sumber Trucuk 
Klaten mempunyai banyak Produk-produk Simpanan dan Pembiayaan produk 
simpanan antara lain: simpanan sukarela, simpanan haji, simpanan 
pendidikan, simpanan bejangka dan produk pembiayaan yaitu: pembiayaan 
murabah}ah, mud}harabah, musyarakah dan ijaroh. Faktor tersebutlah yang 
mendorong penulis untuk meneliti produk Simpana Sukarela (sirela) di BMT 
As-Salam Sumber Trucuk Klaten dengan Akad Wadi‘ah yaitu akad sebagai 
titipan murni dari satu pihak ke pihak lain, baik individu maupun badan 
hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan kapan aja si penitip 
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menghendaki. Akad wadi‘ah  sendiri memiliki dua jenis yaitu Akad wadi‘ah 
yad amanah dan wadi‘ah yad dhamanah, tetapi peneliti fokus meneliti akad 
wadi‘ah yad dhamanah karena simpanan sirela yang ada di BMT As-Salam 
Sumer Trucuk Klaten menggunakan Akad wadi‘ah yad dhamanah, yang 
dapat dimanfaatkan untuk dikelola tabungannya oleh lembaga BMT dan 
memperoleh keuntungan dan pihak BMT boleh memberikan bonus untuk 
anggota tetapi yang dilakukan oleh pihak BMT As-Salam tidak memberikan 
kebijakan memberi bonus untuk anggotanya hal ini akan berpengengaruh 
terhadap anggota BMT meskipun   produk simpanan sukarela yang di BMT 
tersebut banyak diminati  oleh masyarakat ataupun anggota BMT  karena 
simpanan tersebut bisa kapanpun dilakukan selama waktu buka kas buka ,dan 
disini penulis ingin mengetahui lebih dalam tentang konsep simpanan 
sukarela yang menggunakan akad wadi‘ah tersebut 6 
Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengetahui 
lebih dalam tentang pelaksanaan Simpanan Sukarela (sirela) menggunakan  
akad wadi‘ah  yad dhamanah dan perkembangannya di BMT As-Salam 
Sumber Trucuk Klaten. mengingat BMT As-Salam Sumber Trucuk Klaten 
merupakan Lembaga Keuangan Syariah Mikro. Dengan ini penulis tuangkan 
dalam skripsi ini dengan judul “IMPLEMENTASI SIMPANAN SUKARELA 
                                                          
6
 Ismi Ariyanti, Manager BMT As-Salam, Wawancara Pribadi, 4 April 2018, jam 13.00-
14.30 WIB. 
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(SIRELA) DI BMT AS-SALAM SUMBER TRUCUK KLATEN MELALUI 
AKAD WADI‘AH YAD DHAMANAH”. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana implementasi simpanan sukarela di BMT As-Salam Sumber 
Trucuk Klaten melalui akad wadi‘ah yad dhamanah? 
2. Bagaimana tinjauan Fiqh Muamalah terhadap sistem simpanan sukarela 
(Sirela) di BMT As-Salam Sumber Trucuk Klaten melalui akad wadi‘ah 
yad dhamanah  ? 
C. Tujuan Dan Manfaat  Penelitian 
1. Tujuan 
Sesuai dengan pokok permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
a. Ingin mengetahui sistem simpanan sukarela melalui akad wadi‘ah yad 
dhamanah dalam perspektif hukum Islam. 
b. Untuk mendeskripsikan implementasi simpanan sukarela di BMT As-
Salam Sumber Trucuk Klaten melalui akad wadi‘ah yad dhamanah 
2. Manfaat  Penelitian 
Hasil penelitian ini selain sebagai syarat untuk memenuhi ujian dalam 
memperoleh gelar S1 dalam bidang Hukum Islam IAIN Surakarta, 
diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran terhadap 
perkembangan ilmu-ilmu Syari’ah khususnya yang terkait tentang 
muamallah. 
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D. Kerangka Teori 
Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi 
biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna. Menurut 
Nurdin Usman, implementasi adalah bermuara pada aktivitas,aksi,tindakan 
atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan sekedar aktivitas , 
tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.7 
Simpanan sukarela merupakan salah satu bentuk simpanan yang ada 
dalam koperasi, tetapi simpanan itu bukan simpanan yang wajib yang 
diberikan oleh setiap anggota koperasi, melainkan simpanan tersebut bersifat 
bebas. Artinya, simpanan sukarela bisa diberikan kepada koperasi atau tidak. 
Simpanan sukarela dapat dilakukan dalam bentuk uang tunai atau bentuk 
surat berharga yang diberikan oleh anggota koperasi untuk disimpan 
dikoperasi. Akan tetapi, simpanan itu bisa ditarik oleh anggota tersebut kapan 
saja karena menyimpan dana dikoperasi sama juga hanya seperti dengan 
menyimpan uang di bank. 
Simpanan sukarela bisa dipergunakan oleh pihak koperasi sebagai 
modal usaha, tentunya dengan persetujuan dari pihak penyimpan, yaitu 
anggota karena pihak penyimpan atau anggota yang melakukan simpanan 
                                                          
7
 Nurdin Usman,  Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: Grasind ,  2002 ),  
hlm. 70. 
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sukarela nantinya akan mendapat bagian dari hasil usaha yang dikembangkan 
oleh koperasi tersebut melalui simpanan yang dia berikan.8 
Secara etimologi, akad adalah: “Ikatan antara dua perkara, baik ikatan 
secara yata maupun ikatan secara maknawi, dari suatu segi maupun dari dua 
segi”.9Setidaknya ada dua istilah dalam Al-Qur`an yang berhubungan dengan 
perjanjian, yaitu al-`aqdu (akad) dan al`ahdu (janji). Pengertian akad secara 
bahasa adalah ikatan, mengikat.Dikatakan ikatan (al-rabth) maksudnya adalah 
menghimpun atau mengumpulkan dua ujung tali dan mengikatkan salah 
satunya pada yang lainya hingga keduanya bersambung dan menjadi seperti 
seuntas tali yang satu bahwa manusia diminta untuk memenuhi akadnya.10 
Pengertian wadi‘ah secara etimologi, kata wadi‘ah berasal dari kata 
wada`>sy syai-a jika ia meninggalkannya pada orang yang menerima titipan. 
Adapun wadi‘ah secara termenologi` yaitu pemberian kuasa oleh penitip 
kepada orang yang menjaga hartanya tanpa konpensasi (ganti)11. Adapun 
secara istilah terdapat beberapa definisi dari para ulama:  
Pertama ; Ulama` Hanafiyah mengatakan bahwa Wadi‘ah adalah 
menitipkan sesuatu kepada orang lain baik dengan cara terang-terangan 
maupun secara tertutup. Kedua; Ulama` Syafi`iyah dan Malikiyah 
                                                          
8
 Fungsi Simpanan Sukarela dalam  Sebuah Koperasi, di kutip dari  
http://www.bimbie.com/simpanan-sukarela.htm  diakses 24 April 2018, Pukul 13.00 WIB 
9
 Gemala Dewi,Wirdyaningsih, Hukum Perikatan Islam Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group,2005), hlm. 51. 
10
 Rahmat Syafei,Fiqih Muamalah, (Surakarta: CV Pustaka Setia, 2001), hlm. 43. 
11
 Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah; Fiqih Muamalah,(Jakarta;Kencana,2012),hlm .284. 
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mengatakan bahwa Wadi‘ah adalah mewakilkan kepada seseorang untuk 
menjaga barang miliknya dengan cara tertentu12. 
Al Wadi’ah merupakan prinsip simpanan murni dari pihak yang 
menyimpan atau menitipkan kepada pihak yang menerima titipan(baik 
Individu maupun badan hukum) untuk dimanfaatkan atau tidak dimanfaatkan 
susuai dengan ketentuan. Titipan harus dijaga dan dipelihara oleh pihak yang 
menerima titipan, dan titipan ini dapat diambil sewaktu-waktu pada saat 
dibutuhkan oleh pihak yang menitipkannya13 
Wadi`‘ah yad-ad-dhamanah (guarante depository) prinsip yadh-
dhamanah `tangan penanggung` yang berarti bahwa pihak penyimpan 
bertanggung jawab atas segala kerusakan atau kehilangan yang terjadi pada 
barang/aset titipan. Hal ini berarti bahwa pihak penyimpan atau custodian 
adalah trustee yang sekaligus guarantor `penjamin` keamanan barang/aset 
yang dititipkan. hal ini juga berarti bahwa pihak penyimpan telah 
mendapatkan  izin dari pihak penitip untuk mempergunkan barang/aset yang 
dititipkan tersebut untuk aktivitas perekonomian tertentu, dengan catatan 
bahwa pihak penyimpan akan mengembalikan barang/aset yang dititipkan 
secara utuh pada saat penyimpanan menghendaki. hal ini sesuai dengan ajaran 
                                                          
12
 Waluyo,Fiqih Muamalah, (Yogyakarta,Cv Gerbang Media Aksara, 2014), hlm.118. 
13
 M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori…, hlm. 85. 
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dalam Islam agar aset selalu diusahkan untuk tujuan produktif ( tidak idle atau 
didiamkan saja).14 
Adapun dalil dibolehkannya melakukan transaksi wadi’ah adalah ayat 
dan Hadits sebagai berikut: firman Allah Swt. yang berbunyi : 
 ْلِاب اوُمُكَْتَ ْنَأ ِساَّنلا َْيْ َب ْمُتْمَكَح اَذِإَو اَهِلَْهأ َلَِإ ِتَاناَملأا اوُّدَؤ ُت ْنَأ ْمُُكرُمَْأي َهَّللا َّنِإ ِِ ْْ َعَ هَّللا َّنِإ
 ًيِصَب اًعَي َِسَ َناَك َهَّللا َّنِإ ِهِب ْمُكُظِعَيا َّمِعَن 
Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat”.15  
E. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau 
penelitian yang sudah pernah dilakukan seputar masalah yang akan diteliti 
sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang akan diteliti ini tidak ada 
pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian yang telah ada. 
Sejauh pengamatan penulis, kajian tentang Imlementasi simpanan 
sukarela di BMT AS-Salam Sumber Trucuk Klaten melalui akad wadi‘ah yad 
dhamanah belum ada yang meneliti. 
Dibawah ini peneliti ajukan referensi yang berkaitan dengan penelitian 
ini: 
                                                          
14
 Ascarya,Akad Dan Produk Bank Syariah, (Jakarta;PT Raja Grafindo Persada, 2011), hlm. 
43-44. 
15
 Al-qur`an dan Tafsiranya, (Jakarta;Depertemen Agama RI, 2010), (4) : 58. 
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1. Adi Dwi Prasetyo, “Pelaksanaan Akad Wadi‘ah di Lembaga Keuangan 
Syariah Studi Kasus di BMT HIRA Gabungan Tanon Sragen”, Skripsi 
Program Studi Ilmu Hukum, (Surakarta: Perpustakaan Universitas 
Muhamadiah Surakarta, 2010),  Dengan jenis penelitian kualitatif. Meneliti 
tentang bagaimana akad wadi‘ah diterapkan dalam lembaga keuangan 
syariah di BMT HIRA Gabungan Tanon Sragen, ternyata  
  Dalam perkembangannya produk wadi‘ah terasa kurang populer di 
kalangan masyarakat Sragen. Sebagaimana masyarakat mengetahui 
bagaimana prosedur untuk menikmati produk wadi‘ah dilingkungan 
perbankan syariah.16 Persamaan dalam penulisan ini sama-sama 
menerapkan akad wadi‘ah dalam penelitiannya, Perbedaan penelitian yang 
dilakukan oleh Adi Dwi Prasetyo membahas tentang pelaksanaan Akad 
Wadi‘ah di Lembaga Keuangan Syariah di BMT HIRA Gabungan Tanon 
Sragen yang dalam perkembangannya produk wadi‘ah terasa kurang 
populer, sementara penulis lebih fokus terhadap produk yang meneliti 
tentang Implementasi Akad Wadi‘ah Yad Dhamanah  Pada BMT As-Salam 
Sumber Trucuk Klaten itu seperti apa dan cara pelaksanaannya serta 
pengaruh serta kebijakan yang dilakukan BMT AS-Salam.  
2. Skripsi oleh  Authar Fahmi (Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam UIN Walisongo Semarang). IMPLEMENTASI AKAD WADIAH 
                                                          
16
 Adi Dwi Prasetyo, Skripsi,  “Pelaksanaan Akad Wadiah di Lembaga Keuangan Syariah 
Studi Kasus di BMT HIRA Gabungan Tanon Sragen”, Skripsi , Universitas Muhamadiyah Surakarta,  
2010 ,  hlm .1. 
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PADA PRODUK SI TAMPAN (SIMPANAN TABUNGAN MASA 
DEPAN ANGGOTA) DI KJKS NUSA INDAH CEPIRING. Penelitian ini 
termasuk field research, yaitu penelitian yang dilakukan dikancah atau 
medan terjadinya gejala-gejala.Dengan tempat penelitian di KJKS Nusa 
Indah Cepiring. Menurut penulis produk Si Tampan di KJKS Nusa Indah 
Cepiring sangat menarik karena adanya doorprize dan bonus yang 
diberikan pihak KJKS kepada anggota Si Tampan, sehingga banyak 
masyarakat yang berminat untuk mendaftar Si Tampan. Namun dalam 
pengelolaan bonus dan doorprize pada produk Si Tampan ini masih kurang 
baik.17 Persamaan dengan penelitian ini sama-sama menjelaskan tentang 
implementasi akad wadi‘ah untuk tabungan masa depan anggota di KJKS 
Nusa Indah, tetapi perbedaannya dengan penulis adalah  implementasi 
untuk simpanan sukarela pada BMT Sumber Trucuk Klaten dengan 
menggunakan akad wadi‘ah yad dhamanah. 
3. Illailazatus Zakkiya, “Strategi Pengelolaan Simpanan Wadi‘ah Yad 
Dhamanah pada Produk SAHARA di KJKS Bahtera”, Tugas Akhir D3 
Perbankan Syariah IAIN Walisongo, (Semarang: Perpustakaan IAIN 
Walisongo, 2012), Hasil penelitian menunjukkan SAHARA merupakan 
tabungan yang menggunakan akad wadi‘ah yad dhamanah yaitu pihak 
penitip memberikan izin kepada pihak yang diberi titipan untuk 
                                                          
17
Authar Fahmi, “Implementasi Akad Wadiah Pada Produk Si Tampan di KJKS Nusa Indah 
Cepiring, Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang, 2015,  hlm.1.  
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mempergunakan barang yang dititipi baik berupa uang ataupun barang 
untuk diambil manfaatnya.  
 Tentu pihak BMT mendapatkan hasil dari pengunaan dana. BMT 
dapat memberikan insentif kepada penitip dalam bentuk bonus akan tetapi 
tidak diperjanjikan sejak awal.
18
 Tugas akhir ini berhubungan dengan 
penelitian penulis, membahas akad wadi‘ah yad dhamanah pada produk 
tabungan, sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Illailazatus 
Zakkiya membahas tentang Strategi Pengelolaan Simpanan Wadi‘ah Yad 
Dhamanah pada Produk SAHARA di KJKS Bahtera, yang mana dalam 
produk ini pemberian bonus tidak diperjanjikan di awal, sementara penulis 
meneliti Implementasi Akad Wadi‘ah yad dhamanah pada produk 
Simpanan Sukarela (SIRELA) yang mana produknya berbeda dengan 
produk SAHARA dan juga pemberian bonus tidak ada di BMT Sumber 
Trucuk Klaten. 
4. Sri Mulyani, Skripsi S1 yang berjudul ANALISIS PERILAKU 
KONSUMEN TERHADAP PRODUK TABUNGAN PERBANKAN 
SYARI'AH (Studi Kasus Pada BRI Syari'ah Cabang Solo) STAIN 
Surakarta 2007. Hasil penelitian Terdapat keterkaitan antara karakteristik 
konsumen yang terdiri dari jenis kelamin, profesi, dan pendidikan dengan 
karakteristik produk jasa perbankan syariah di Bank Rakyat Indonesia 
                                                          
18
 Illailazatus Zakkiya, “Strategi Pengelolaan Simpanan Wadiah Yad Dhamanah pada Produk 
SAHARA di KJKS Bahtera”, Skripsi, Perpustakaan IAIN Walisongo,  Semarang,  2012,  hlm. 1. 
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Syariah Cabang Solo. Dan Sistem bagi hasil merupakan karakteristik 
produk perbankan syariah yang berpengaruh dominan terhadap ketertarikan 
konsumen untuk menabung di bank syariah.19 Dalam hal ini perbedaan 
dengan penulis adalah penulis meneliti tentang Implikasi produk simpanan 
Sirela di BMT As-Salam Sumber Trucuk Klaten melalui akad wadi‘ah Yad 
Dahamanah. 
 Dari tinjauan Pustaka yang sudah dipaparkan diatas penulis 
menjelaskan perbedaan dari penelitian yang sudah ada letak perbedaanya 
adalah bahwasanya penulis tertarik untuk meneliti Implementasi produk 
Simpanan Sirela atau kepanjangan dari simpanan sukarela yang mana 
produk tersebut banyak diminati oleh anggota karena menabung tidak 
harus dalam jumlah besar tetapi kenyaman dan keamanan serta kemudahan 
yang diraskan anggota yang ada di BMT AS-Salam Sumber Trucuk Klaten. 
  Produk Sirela yang ada di BMT AS-Salam Sumber Trucuk Klaten  
menggunakan akad Wadi‘ah Yad Dhamanah yang mana akad titipan yang 
bisa dimanfaatkan dari pihak lembaga BMT dan penulis tertarik untuk 
membedah dari segi Implimentasi serta bagaimana mempengaruhi pola 
perilaku anggota serta kebijakan-kebijakan yang dilakukan pihak BMT As-
Salam Sumber Trucuk Klaten. 
 
                                                          
19
 Sri Mulyani, “Analisis Perilaku Konsumen Terhadap Tabungan Perbankan Syari’ah”   
Studi Kasus Pada BRI Syari'ah Cabang Solo, Skripsi,  STAIN Surakarta,  Surakarta,  2007, hlm 1. 
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F. Metodologi Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yakni 
penelitian yang obyeknya mengenai gejala-gejala atau peristiwa-peristiwa 
yang terjadi sekarang
20
 pada Lembaga Koperasi BMT. Penelitian lapangan 
ini mengambil lokasi di BMT As-Salam Sumber, Trucuk, Klaten Jawa 
Tengah. 
2. Sumber Data 
Secara garis besar sumber data yang digunakan dibagi dua jenis, 
yaitu: 
a. Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung 
dilapangan oleh yang melakukan penelitian, data tersebut diperoleh 
peneliti dari wawancara dengan informan. 
b. Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh orang yang 
melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada baik dari 
perpustakaan atau laporan peneliti terdahulu. 
c. Sumber data tersier 
Sumber data tersier yang diperoleh dari kamus, dan internet. 
 
                                                          
20
  Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, cet.ke-13 (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2013) hlm. 46. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan, dipergunakan teknik 
pengumpulan data antara lain: 
a. Observasi 
Adalah mengadakan pengamatan langsung di lapangan untuk 
mendapatkan gambaran secara nyata tentang kegiatan yang diteliti. 
b. Wawancara 
Adalah percakapan antara pihak yang mengajukan pertanyaan 
dengan pihak yang menjawab pertanyaan guna mendapatkan data 
sebagai sumber penelitian. Dengan ini penulis wawancara secara 
langsung dengan manajer BMT As-Salam Sumber Trucuk Klaten. 
c. Dokumentasi 
Merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
data tertulis dengan menggunakan analisis yang ada.
21
 Data yang 
digunakan sebagai bahan penelitian adalah tentang struktur Organisasi 
Penelola BMT, Pengurus BMT dan Beeberapa Anggota BMT As-Salam 
Serta Tempat Lokasi BMT As-Salam. 
4. Teknik Analisis Data 
Setelah semua data yang berhubungan degan penelitian diperoleh, 
maka langkah yang ditempuh setelahnya adalah menganalisa data tersebut. 
Adapun teknik yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Yaitu 
                                                          
21
 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: TERAS, 2009), hlm. 180. 
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mendeskripsikan secara menyeluruh berdasarkan kenyataan atau data dari 
penelitian dikumpulkan dan dilandasi dengan teori-teori yang mendukung 
analisis, kemudian dapat mengambil suatu kesimpulan terhadap 
permasalahan dalam penelitian ini.
22
 
5. Metode Penulisan 
Dalam mengolah dan menganalisis data yang telah terkumpul penulis 
menggunakan  metode Deduktif , yaitu menggambarkan data-data yang 
bersifat umum yang ada kegiatannya dengan masalah penulisan ini 
kemudian dianalisa guna mendapatkan kesimpulan yang khusus.
23
 
G. Sistematika Penulisan 
Bab pertama, yaitu berisi pendahuluan yang berisi tentang : latar belakang 
masalah, rumusan   masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metodologi 
penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab kedua, pada bab ini membahas tentang landasan teori yang akan 
menjelaskan mengenai teori-teori yang di gunakan antara lain Implementasi, 
simpanan sukarela, dan pengertian Akad Wadi‘ah ,Akad Wadi‘ah yad 
dhamanah, jenis-jenis akad wadi‘ah, landasan hukum Akad Wadi‘ah, Rukun 
dan Syarat-syaratnya. 
 Bab ketiga, pada bab ini menjelaskan tentang gambaran umum 
mengenailokasi penelitian dan pelaksanaannya antara lain mengenai sejarah 
                                                          
22
 Ibid.., hlm.180. 
23
 Ibid.., hlm. 181. 
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singkat BMT As-Salam Sumber Trucuk Klaten, Struktur Organisasi,Tugas 
dan Wewenang, bidang Usaha dan Wilayah Kerja, Prinsip-prinsip 
Operasional, Usaha yang dibiayai, pelaksanaan simpanan sukarela serta 
Mekanisme Operasional Simpanan Sukarela Akad Wadiah 
Bab keempat, pada bab ini menjelaskan tentang analisa mengenai  
(IMPLEMENTASI  SIMPANAN  SUKARELA DI BMT AS-SALAM 
SUMBER TRUCUK KLATEN MELALUI AKAD WADI‘AH YAD 
DHAMANAH) 
Bab ini penulis menguraikan mengenai sistem Akad Wadi‘ah yad dhamanah 
dalam Simpanan Sukarela, dan mekanismenya serta sejauhmana Implementasi  
Simpanan Sukarela mempengaruhi perilaku anggota dan kebijakan BMT As-
Salam Sumber Trucuk Klaten. 
Bab kelima Dalam bab ini  menjelaskan kesimpulan dan saran yang dibuat 
berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM AKAD WADIAH 
A. Simpanan  
1. Simpanan 
Simpanan adalah kewajiban bank syariah kepada pihak ketiga 
(bukan bank) berupa giro dan tabungan yang mempergunakan prinsip 
wadiah.1 
2. Simpanan Sukarela 
Simpanan sukarela merupakan salah satu bentuk simpanan yang 
ada dalam koperasi, tetapi simpanan itu bukan simpanan yang wajib yang 
diberikan oleh setiap anggota koperasi, melainkan simpanan tersebut 
bersifat bebas. Artinya, simpanan sukarela bisa diberikan kepada koperasi 
atau tidak. Simpanan sukarela dapat dilakukan dalam bentuk uang tunai 
atau bentuk surat berharga yang diberikan oleh anggota koperasi untuk 
disimpan dikoperasi. Akan tetapi, simpanan itu bisa ditarik oleh anggota 
tersebut kapan saja karena menyimpan dana dikoperasi sama juga hanya 
seperti dengan menyimpan uang di bank. 
Simpanan sukarela bisa dipergunakan oleh pihak koperasi sebagai 
modal usaha, tentunya dengan persetujuan dari pihak penyimpan, yaitu 
anggota karena pihak penyimpan atau anggota yang melakukan simpanan 
                                                          
1
 Perhimpunan Perencanaan Pengelolaan dan Pengembangan Insan BMT (P-4 Insan 
BMT), Perhimpunan BMT Indonesia, hlm. 148. 
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sukarela nantinya akan mendapat bagian dari hasil usaha yang 
dikembangkan oleh koperasi tersebut melalui simpanan yang dia berikan.2 
B. Akad 
1. Pengertian Akad 
Secara etimologi, akad adalah: “Ikatan antara dua perkara, baik 
ikatan secara yata maupun ikatan secara maknawi, dari suatu segi maupun 
dari dua segi”.3Setidaknya ada dua istilah dalam Al-Qur`an yang 
berhubungan dengan perjanjian, yaitu al-„aqdu (akad) dan al„ahdu (janji). 
Pengertian akad secara bahasa adalah ikatan, mengikat.Dikatakan ikatan 
(al-rabth) maksudnya adalah menghimpun atau mengumpulkan dua ujung 
tali dan mengikatkan salah satunya pada yang lainya hingga keduanya 
bersambung dan menjadi seperti seuntas tali yang satu bahwa manusia 
diminta untuk memenuhui akadnya.
4
 Kata al-„aqdu terdapat dalam QS.Al-
Maaidah (5); 1,  
 ْمُكْيَلَع ىَل ْ ت ُي اَم لاِإ ِماَع ْنلأا ُةَمِيَبَ ْمُكَل ْتَّلُِحأ ِدوُقُعْلِاب اوُفَْوأ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي 
 ِدْي َّصلا يِّل ُِمُْيَْغ  ُدِيُري اَم ُمُكَْيَ َوَّللا َّنِإ ٌمُرُح ْمُت َْنأَو 
Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu. Dihalalkan 
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (Yang 
demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 
mengerjakan haji.Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut 
yang dikehendaki-Nya.5 
                                                          
2
 Fungsi Simpanan Sukarela dalam  Sebuah Koperasi, di kutip dari  
http://www.bimbie.com/simpanan-sukarela.htm  diakses 24 April 2018, Pukul 13.00 WIB 
3
 Gemala Dewi,Wirdyaningsih, Hukum Perikatan Islam Indonesia, (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group,2005), hlm. 51. 
4
 Rahmat Syafei,Fiqih Muamalah, (Surakarta: CV Pustaka Setia, 2001), hlm. 43. 
5
 Al-qur`an dan Tafsiranya,(Jakarta: Depertemen Agama RI,2010), (5): 1. 
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Secara umum, pengertian akad dalam arti luas hampir sama dengan 
pengertian akad dari segi bahasa menurut pendapat para ulama` Syafi`iyah, 
Malikiyah, dan Hanabilah, yaitu: “segala sesuatu yang dikerjakan oleh 
seseorang berdasarkan keinginannya sendiri, seperti; Wakaf, Talak, 
Pembebasan, atau sesuatu yang pembentukannya membutuhkan keinginan 
dua orang seperti jual-beli, perwakilan, dan gadai”. Pengertian akad dalam 
arti khusus yang dikemukakan ulama fiqih adalah: “Pengaitan ucapan 
salah seorang yang akad dengan yang lainnya secara syara` pada segi yang 
tampak pada objeknya”.6 
Menurut Faturrahman Djamil, istilah al-`aqdu ini dapat disamakan 
dengan istilah verbintenis (perikatan) dalam KUH Perdata. Adapaun dalam 
istilah al-„ahdu dapat disamakan dengan istilah perjanjian atau overeen-
komst, yaitu suatu peryataan dari seorang untuk mengajarkan atau tidak 
mengajarkan sesuatu yang tidak berkaitan dengan orang lain. Istilah ini 
terdapat dalam QS.Ali Imran (3); 76, yaitu; 
   َأ ْنَم ىَل َبينِقَّتُمْلا ُّب ُِيَ َوَّللا َّنَِإف ىَقَّ تاَو ِهِدْهَِعب َفَْو 
“sebenarnya siapa yang menepati janji (yang disebut)- nya dan bertakwa, 
maka sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa”.7 
Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES), pengertian 
akad juga diatur secara definitif. Pengertian akad dalam KHES 
                                                          
6
 Gemala Dewi, Wirdyaningsih, Hukum Perikatan Islam Indonesia, (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2005), hlm. 51. 
7
 Al-qur`an dan Tafsiranya, (Jakarta: Depertemen Agama RI, 2010) , (3);76. 
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didefinisikan sebagai kesepakatan antara dua pihak atau lebih untuk 
melakukan dan atau tidak melakukan perbuatan hukum tersebut.8 
Dengan demikian, ijab dan qabul adalah suatu perbuatan atau 
pernyataan untuk menunjukan suatu keridhaan dalam berakad di antara 
dua orang atau lebih, sehingga terhidar atau keluar dari suatu ikatan yang 
tidak berdasarkan syara`.Oleh karena itu, dalam Islam tidak semua bentuk 
kesepakatan atau perjanjian dapat dikatakan sebagai akad, terutama 
kesepakatan yang tidak didasarkan pada keridhaan dan syarat Islam.9 Para 
Ahli Hukum Islam (jumhur ulama) memberikan definisi akad sebagai : 
“pertalian antara ijab dan qabul yang dibenarkan oleh syara` yang 
menimbulkan akibat hukum terdapat objeknya”.  
Abdoerraoef mengemukakan terjadinya suatu perikatan (al-„aqdu) 
melalui tiga tahap, yaitu sebagai berikut: 
a. Al-„ahdu (perjanjian), yaitu peryataan dari seseorang untuk melakukan 
sesuatu atau tidak melakukan sesuatu dan tidak ada sangkut pautnya 
dengan kemauan orang lain. Janji ini mengikat orang yang 
menyatakan untuk untuk melaksanakan janjinya tersebut, seperti yang 
difirmankan oleh Allah SWT dalam QS. Al-imran (3): 76. 
 ُّب ُِيَ َوَّللا َّنَِإف ىَقَّ تاَو ِهِدْهَِعب َفَْوَأ ْنَم ىَل َب َينِقَّتُمْلا 
                                                          
8
 Rahmat Syafei,Fiqih Muamalah, (Surakarta: CV Pustaka Setia,2001), hlm. 43 
9
 Ibid., hlm. 47. 
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“sebenarnya siapa yang menepati janji (yang disebut)- nya dan 
bertakwa, maka sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertakwa”.10 
b. Persetujuan, yaitu pernyataan setuju dari pihak kedua untuk 
melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatu suatu reaksi sebagai 
janji yang dinyatakan oleh pihak pertama persetujuan tersebut harus 
sesuai dengan janji pihak pertama. 
c. Apabila dua buah janji dilaksanakan maksudnya oleh para pihak, 
maka terjadilah yang dinamakan “Aqdu” oleh Al-Qur`an yang 
terdapat dalam QS. Al-ma‟aidah (5): 1 
 ىَل ْ ت ُي اَم لاِإ ِماَع ْنلأا ُةَمِيَبَ ْمُكَل ْتَّلُِحأ ِدوُقُعْلِاب اوُفَْوأ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي
 ُدِيُري اَم ُمُكَْيَ َوَّللا َّنِإ ٌُمرُح ْمُت َْنأَو ِدْي َّصلا يِّل ُِمُْيَْغ ْمُكْيَلَع 
Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu. 
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan 
kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu 
ketika kamu sedang mengerjakan haji.Sesungguhnya Allah 
menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya.11 
 
Maka, yang mengikat masing-masing pihak sesudah melaksanakan 
perjanjian itu  bukan lagi perjanjian atau ”aqdu”  itu, tetapi “akdu”.12 
Proses perikatan ini tidak terlalu beda dengan proses perkaitan 
dengan yang dikemukakan oleh Subekti yang didasarkan pada KUH 
Perdata. Subekti memberi pengertian perikatan adalah “suatu 
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Al-qur`an dan Tafsiranya,(Jakarta;Depertemen Agama RI,2010),(3);76. 
11
 Ibid., hlm.(5);1. 
12
 Gemala Dewi,Wirdyaningsih, Hukum Perikatan Islam Indonesia, (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2005), hlm. 52. 
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perhubungan hukum antara dua orang atau dua pihak, berdasarkan 
mana pihak yang satu berhak menuntut sesuatu hal dari pihak yang 
lain, dan pihak yang lain berkewajiban untuk memenuhui tuntutan 
itu”. Sedangkan, pengertian perjanjian menurut Subekti adalah “suatu 
peristiwa di mana seorang berjanji kepada seorang lain atau di mana 
dua orang itu saling berjanji untuk melaksanakan sesuatu hal”. 
Peristiwa perjanjian ini menimbulkan hubungan di antara orang-orang 
tersebut yang disebut dengan perikatan.Dengan demikian, hubungan 
antara perikatan dengan perjanjian adalah perjanjian menerbitkan 
perikatan. Dasar hukum perikatan berdasarkan KUHP Perdata terdapat 
tiga sumber adalah sebagai berikut: 
1. Perikatan yang timbul dari persetujuan (perjanjian). 
2. Perikatan yang timbul dari undang-undang. 
3. Perikatan terjadi bukan perjanjian, tetapi terjadi karena perbuatan 
melanggar hukum (onrechtmatige daad) dan perwakilan sukarela 
(zaakwaaneming). 
Sumber perikatan berdasarkan undang-undang: 
1. Perikatan (Pasal 1233 KUH Perdata) : Perikatan, lahir karena suatu 
persetujuan atau karena undang-undang. Perikatan ditujukan untuk 
memberikan sesuatu, untuk berbuat sesuatu atau untuk tidak 
berbuat sesuatu. 
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2. Persetujuan  (Pasal 1313 KUH Perdata ) : Suatu persetujuan adalah 
suatu perbuatan dimana satu orang atau lebih menikatkan diri 
terhadap satu orang lain atau lebih. 
Dalam Pasal 1320 KUH Perdata, untuk sahnya suatu perjanjian 
diperlukan empat syarat adalah kata sepakat antara pihak yang 
mengikatkan diri yaitu: 
1. Kata sepakat antara pihak yang mengikatkan diri 
2. Cakap untuk membuat suatu perjanjian 
3. Mengenai suatu hal tertentu 
4. Suatu sebab yang halal.13 
Perbedaan yang terjadi dalam proses perikatan antara Hukum 
Islam dan KUH Perdata adalah tahap perjanjiannya. Sedangkan pada 
KUH Perdata, perjanjian antara pihak pertama dan pihak kedua adalah 
satu tahap yang kemudian menimbulkan perikatan di antara mereka. 
Menurut A. Gani Abdullah, dalam Hukum Perikatan Islam titik tolak 
yang membedakannya adalah pada pentingya unsur ikrar  (ijab dan 
kabul), maka terjadilah „aqdu (perikatan).14 
2. Rukun Akad  
Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa rukun akad adalah ijab dan 
qabul. Adapun yang mengadakan akad atau hal-hal yang lainya yang 
                                                          
13
 Ibid. 
14
 Gemala Dewi,Wirdyaningsih, Hukum Perikatan Islam Indonesia, (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2005), hlm. 53. 
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menunjang terjadinya akad tidak dikatagorikan rukun sebab keberadaanya 
sudah pasti. 
Ulama` selain Hanafiyah berpendapat bahawa akad memiliki tiga 
rukun, yaitu: 
a. Orang yang akad („Aqid), contoh penjual dan pembeli 
b. Sesuatu yang diakadkan (Ma„qud alaih),contoh : harga atau yang 
dihargakan. 
c. Shighat, yaitu  ijab dan qabul.15 
Definisi ijab menurut ulama` Hanafiyah adalah penetapan 
perbuatan tertentu yang menunjukan keridhaan yang diucapkan oleh orang 
pertama, baik yang menyerahkan maupun yang menerima, sedangkan 
qabul  adalah orang yang berkata setelah orang yang mengucapkan ijab, 
yang menunjukan keridhaan atas ucapan orang pertama.16 
Berbeda dengan pendapat di atas, ulama` lain Hanafiyah 
berpendapat bawa ijab adalah pernyataan yang keluar dari orang yang 
menyerahkan benda, baik dikatakan oleh orang pertama atau kedua. 
Sedangkan qabul  adalah pernyataan dari orang yang menerima barang. 
Pendapat ini merupakan pengertian umum dipahami orang bahwa ijab 
adalah ucapan dari orang yang menyerahkan barang (penjual dalam jual-
beli), sedangkan qabul adalah peryataan dari penerima barang.17 
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 Rahmat Syafei, Fiqih Muamalah, (Surakarta: CV Pustaka Setia, 2001), hlm. 45. 
16
 Ibid. 
17
 Ibid., hlm. 46. 
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3. Syarat-Syarat Akad 
  Berdasarkan unsur akad yang telah dibahas di atas, ada beberapa 
macam syarat akad, yaitu syarat terjadinya akad, syarat sah, syarat 
memberikan, dan syarat keharusan (lujum). 
a. Syarat Terjadinya Akad 
 Syarat terjadinya akad adalah segala sesuatu yang disyaratkan 
untuk terjadinya akad secara syara`.Jika tidak memenuhi syarat 
tersebut, akad menjadi batal. Syarat ini terbagi atas dua bagian: 
1. Umum, yakni syarat-syarat yang harus ada pada setiap akad. 
2. Khusus, yakni syarat-syarat yang harus ada pada sebagian akad, dan 
tidak disyaratkan pada bagian lainya. 
b. Syarat Sah Akad 
 Syarat sah akad adalah sebagai salah satu yang disyaratkan syara` 
untuk menjamin dampak keabsahan akad. Jika tidak terpenuhi, akad 
tersebut akan rusak. 
 Ada kekhususan syarat sah akad pada setiap akad.Ulama` 
Hanafiyah mensyaratkan terhindarnya seseorang dari enam kecacatan 
dalam jual-beli, yaitu kebodohan, paksaan, pembatasan waktu, 
perkiraan, ada unsur ke madaratan, dan syarat-syarat jual-beli rusak 
(fasid)18. 
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 Rahmat Syafei, Fiqih Muamalah, (Surakarta: CV Pustaka Setia, 2001), hlm. 66. 
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c. Syarat Pelaksanaan Akad 
 Dalam pelaksanaan akad, ada dua syarat, yaitu kepemilikan dan 
kekuasaan. Kepemilikan adalah sesuatu yang dimiliki oleh seseorang 
sehingga ia bebas beraktivitas dengan apa-apa yang dimilikinya sesuai 
dengan aturan syara`. Adapaun kekuasaan adalah kemampuan 
seseorang dalam ber-tasharuf sesuai dengan ketetapan syara`, baik 
secara asli, yakni dilakukan oleh dirinya, maupun sebagia penganian 
(menjadi wakil sesorang).19 
Dalam hal ini, disyaratkan antara lain: 
1. Barang siapa dijadikan akad harus kepunyaan orang yang berakad, 
jika dijadikan, maka sangat bergantung kepada izin kepemiliknya 
yang asli. 
2. Barang yang dijadikan tidak berkaitan dengan kepemilikanorang lain. 
d. Syarat Kepastian Hukum (luzum) 
 Dasar dalam akad adalah kepastian.Diantara syarat lazim dalam 
jual-beli adalah terhindarnya dari beberapa khiyar jual beli, seperti 
khiyar syarat, khiyar aib, dan lain-lain.Jika luzum tampak, maka akad 
batal atas dikembalikan.20 
4. Dampak Akad 
 Setiap akad dipastikan memiliki dua dampak, yaitu umum dan 
khusus; 
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 Rahmat Syafei, Fiqih Muamalah, (Surakarta: CV Pustaka Setia, 2001), hlm. 66. 
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a. Dampak Khusus 
 Dampak khusus adalah hukum akad, yakni dampak asli dalam 
pelaksanaan suatu akad atau meksud utama dilaksankannya suatu 
akad seperti pemindahaan kepemilikan dalam jual-beli, hibah, 
wakaf, upah, dan lain-lain. 
b. Dampak Umum 
 Segala sesuatu yang mengiringi setiap atau sebagaian besar akad 
baik dari segi hukum maupun hasil.21 
5. Pembagian dan Sifat Syara` 
   Akad dibagi beberapa macam, yang setiap macamnya 
sangat bergantung pada sudut pandangnya. Di antara bagian akad 
yang terpenting adalah berikut ini: 
a. Berdasarkan Ketentuan Syara`  
1. Akad sahih 
 Akad sahih adalah akad yang memenuhui unsur dan syarat 
yang telah ditetapkan oleh syara`.Dalam istilah ulama` Hanafiyah 
akad shaih adalah akad yang memenuhi ketentuan syariat pada 
asalnya dan sifatnya. 
2. Akad tidak sahih 
 Akad tidak sahih adalah akad yang tidak memenuhui unsur 
dan syaratnya.Dengan demikian, akad ini tidak berdampak hukum 
atau tidak sah. Jumhur ulama` selain Hanafiyah menetapkan bahwa 
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akad yang batal atau fasid termasuk golongan ini, sedangkan 
ulama` Hanafiyah membedakan antara fasid dan batal.22 
 Menurut ulama` Hanafiyah, akad batal adalah akad yang 
tidak memenuhui rukun atau tidak ada barang yang diakadkan 
seperti akad yang dilakukan oleh salah seorang yang bukan 
golongan ahli akad, seperti gila, dan lain-lain. Adapun akad fasid 
adalah akad yang memenuhui persyaratan dan rukun, tetapi 
dilarang syara`, seperti menjual barang yang tidak diketahui 
sehingga dapat menimbulkan percecokan. 
b. Berdasarkan penamaannya 
1. Akad yang dipenuhi syara`, seperti jual-beli, hibah, gadai, dan 
lain-lain. 
2. Akad yang belum dinamai syara`, seperti disesuaikan dengan 
perkembangan zaman. 
c. Berdasarkan Maksud dan Tujuan Akad 
1. Kepemilikan; 
2. Menghilangkan kepemilikan; 
3. Kemutlakan, yaitu seseorang mewakilkan secara mutlak kepada 
wakilnya; 
4. Perikatan, yaitu larangan kepeda seseorang untuk beraktivitas 
seperti orang gila; 
5. Penjagaan. 
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 Rahmat Syafei, Fiqih Muamalah, (Surakarta: CV Pustaka Setia, 2001),hlm. 67. 
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d. Berdasarkan Zatnya 
1. Benda yang berwujud (al-„ain) 
2. Benda yang tidak berwujud (ghair al-„ain).23 
6. Sifat-Sifat Akad 
 Segala bentuk tasharuf (aktivitas hukum) termasuk akad memiliki 
dua keadaan umum. 
a. Akad Tanpa Syarat (Akad Munjiz) 
 Akad Munjiz adalah akad yang diucapkan seseorang, tanpa 
memberi batasan dengan suatu kaidah atau tanpa menetapkan 
sesuatu syarat.Akad seperti ini dihargai syara` sehingga 
menimbulkan dampak hukum.24 
b. Akad Bersyarat (Akad Ghair Munjiz) 
 Akad Ghair Munjiz adalah akad yang diucapakan seseorang 
dikaitkan dengan sesuatu, yakni apabila syarat atau kaitan itu tidak 
ada, akad pun tidak jadi, baik dikaitkan dengan wujud sesuatu 
tersebut atau ditangguhkan pelaksanaanya. Akad ghair munjiz  ada 
tiga macam: 
1. Ta„liq syarat; 
2. Taqsid syarat; 
3. Syarat idhafah. 
a. Ta„liq Syarat 
                                                          
23
 Rahmat Syafei,  Fiqih Muamalah, (Surakarta: CV Pustaka Setia, 2001), hlm. 68. 
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 Ta„liq syarat adalah lawan dari tanjiz, yaitu menautkan 
hasil sesuatu urusan dengan urusan yang lain. Yakni terjadinya 
suatu akad bergantung pada urusan lain. Jika urusan lain tidak 
terjadi atau tidak ada, akad pun tidak ada. 
 Oarang yang menanggung utang (kafil) menyangkutkan 
kesanggupanya untuk melunasi utang pada pergiya orang yang 
beruntung tersebut.25 
 Ta„liq syarat ini memerlukan dua ungkapan. Ungkapan 
pertama mengharusnya adanya syarat, seperti dengan kata jika 
dan kalau, yang dinamakan ungkapan syarat.Adapaun ungkapan 
kedua dianamakan ungkapan jasa (balasan).Dua ungkapan ini 
boleh didahulukan yang mana saja. 
b. Taqyid Syarat 
 Taqyid syarat adalah pemenuhan hukum dalam tasharruf 
ucapan yang sebenarnya tidak menjadi lazim (wajib) tasharruf 
dalam keadaan mutlak. 
c. Syarat idhafah 
  Maknaya menyadarkan kepada suatu masa yang akan 
datang atau idhafah mustaqbal, ialah melambatkan hukum 
tasharruf qauli ke masa yang akan datang. Zaman mustahbal ini 
akalanya malhudh dapat dirasakan sendiri dari akad, seperti 
pada wasiat.Wasiat memberi pengertian bahawa wasiat itu 
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berlaku sesudah yang berwasiat wafat.Adapun tabaru> (derma) 
munjiz yang berlangsung berlaku ialah seperti hibah dan 
sedekah.26 
7. Akirnya Akad 
 Akad dapat berakhir dengan pembatalan, meninggal dunia atau 
tanpa adnya izin dalam akad mauquf (ditangguhkan). Akad dengan 
pembatalan terkadang dihilangkan dari asalnya seperti pada masa khiyar, 
terkadang dikaitkan pada masa yang akan datang, seperti pembatalan 
dalam sewa-menyewa dan pinjam-meminjam yang telah disepakati selama 
5 bulan, tetapi sebelum samapai lima bulan telah dibatalkan. Pada akad 
ghair lazim, yang kedua belah pihak dapat membatalkan akad, pembatalan 
ini sangat jelas, seperti pada penitipan barang perwakilan, dan lain-lain, 
atau yang ghair lazim pada satu pihak dan lazim pada pihak lainya, seperti 
gadai. Orang yang menerima gadai memperbolehkan membatalkan akad 
walaupun tanpa sepengetahuan orang yang menggadaikan barang. 
 Adapaun pembatalan pada akad lazim, terdapat dalam beberapa 
hal, diantaranya: 
a. Ketika akad rusak 
b. Adanya khiyar 
c. Pembatalan akad 
d. Tidak mungkin melaksanakan akad 
e. Masa akad berakhir.27 
                                                          
26
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C. Wadi‘ah  
1. Pengertian wadi‘ah 
Wadi„ah berasal dari kata wada„a, yang sinonimnya taraka, artinya: 
meninggalkan.  Sesuatu yang dititipkan oleh seseorang kepada orang lain untuk 
dijaga dinamakan wadi„ah, karena sesuatu (barang) tersebut ditinggalkan di sisi 
orang yang dititipi.
28
 
Secara etimologi, kata al-wadi„ah berarti menempatkan sesuatu yang 
ditempatkan bukan pada pemiliknya untuk dipelihara.29 
Menurut para Imam Madzhab Pengertian wadiah sebagai berikut: 
a. Menurut ulama Hanafiyah  
Wadi„ah menurut syara‟ adalah pemberian kuasa kuasa oleh seseorang 
kepada orang lain untuk menjaga hartanya, baik dengan lafal yang tegas 
(sharih) atau lafal yang tersirat (dilalah).30 
b. Malikiyah menyatakan bahwa wadi„ah memiliki dua arti. (sesuatu yang 
dititipkan). Ada dua definisi: 
Definisi pertama adalah sebagai berikut.31 
Sesungguhnya wadi„ah adalah suatu ungkapan tentang pemberian kuasa 
khusus untuk menjaga harta. 
Definisi kedua adalah sebagai berikut. 
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Ibid.,  hlm. 70. 
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 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2015), hlm. 455. 
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 Nasrun Haroen,Fiqih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm.224. 
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 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat…, hlm. 455. 
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 Ibid., hlm. 456. 
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Sesungguhnya wadi„ah adalah suatu ungkapan tentang pemindahan 
semata-mata menjaga sesuatu yang dimiliki yang bisa dipindahkan 
kepada orang yang dititipi (al-muda„). 
Dalam definisi yang pertama, malikiyah memasukkan akad wadi„ah 
sebagai salah satu jenis akad wakalah (pemberian kuasa), hanya saja 
wakalah yang khusus untuk menjaga harta benda saja, tidak untuk 
tass>aruf yang lain. Oleh karena itu, wakalah dalam jual beli tidak 
termasuk wadi„ah. Demikian pula titipan yang bukan harta benda, 
seperti menitipkan bayi, tidak termasuk wadi„ah. Sedangkan dalam 
definisi yang kedua wadi„ah dimasukkan ke dalam akad pemindahan 
tugas menjaga harta benda dari si pemilik kepada orang lain, tanpa 
melalui tass>aruf. Dengan demikian, pemindahan hak milik kepada 
orang lain, dengan melalui transaksi, seperti jual beli gadai, ijarah, dan 
lain-lain tidak termasuk wadi„ah. 
 Adapun definisi wadi„ah dengan arti sesuatu yang dititipkan. 
Wadi„ah adalah sesuatu ungkapan (istilah) tentang sesuatu yang dimiliki 
yang penjagaannya secara khusus dipindahkan kepada orang yang 
dititipi. 
c. Syafi‟iyah memberikan definisi wadi„ah sebagai berikut. 
Wadi„ah dengan arti “penitipan” adalah suatu akad yang menghendaki 
(bertujuan) untuk menjaga sesuatu yang dititipkan. 
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d. Hanabilah memberikan definisi wadi„ah sebagai berikut. 
Wadi„ah dalam arti “penitipan” adalah pemberian kuasa untuk 
menjaga (barang) dengan sukarela (tabarr>u). 
Dari definisi yang dikemukakan oleh para ulama mazhab tersebut 
dapat diambil intisari bahwa wadi„ah adalah suatu akad antara dua orang 
(pihak) dimana pihak pertama menyerahkan tugas dan wewenang untuk 
menjaga barang yang dimilikinya kepada pihak lain, tanpa imbalan. 
Barang yang diserahkan tersebut merupakan amanah yang harus dijaga 
dengan baik, meskipun ia tidak menerima imbalan.32 
2. Dasar Hukum Wadi`ah 
a. Al-Qur`an 
Menitipkan barang dan minta dititipkan hukumnya boleh, dan 
dianjurkan menerimanya bagi orang yang merasa mampu 
menjaganya.Bagi penerimanya wajib menjaganya di tempat yang 
terpelihara yang standar atau sesuai dengan keadaan barang tersebut secara 
„uruf (kebiasaan yang berlaku). Wadi„ah merupakan amanah yang 
dititipkan pada mud‟ (peneriama titipan), dimana ia wajib 
mengembalikannya.33 
Al-Qur`an Surat Al-Baqarah 283  
 ُضْع َب َنَِمأ ْنَِإف ٌةَضوُبْقَم ٌناَِىرَف اًِبتاَك اوُدَِتَ َْلَو ٍرَفَس ىَلَع ْمُتْنُك ْنِإَو َنُِتُْؤا يِذَّلاِّدَؤ ُيْل َف اًضْع َب ْمُك
 َِب ُللهاَو ُوُبْل َق ٌِثِاَء ُوَّنَِإف اَهْمُتْكَي ْنَمَو َةَداَه َّشلا اوُمُتْكَت َلاَو ُوَّبَر َللها ِقَّتَيْلَو ُوَت َناََمأ ٌميِلَع َنوُلَمْع َت ا 
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“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu`amalah tidak secara tunai) 
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada 
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi 
jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah 
yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) 
menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang menyembunyikannya, 
maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya;dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.34 
 
 
Al-Qur`an surat An-Nisa ayat 58; 
 ْلِاب اوُمُكَْتَ ْنَأ ِساَّنلا َْين َب ْمُتْمَكَح اَذِإَو اَهِلَْىأ َلَِإ ِتَاناَملأا اوُّدَؤ ُت ْنَأ ْمُُكرُمَْأي َوَّللا َّنِإ ِِ ْدَع
ًايِْصَب اًعي َِسَ َناَك َوَّللا َّنِإ ِوِب ْمُكُظَِعي ا َّمِِعن َوَّللاَّنِإ 
 “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu.Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat”.35 
 Al-Qur`an surat Al-Maidah Ayat ; 1 dan 2 
 َر ْ يَغ ْمُكْيَلَع ىَل ْ ت ُي اَم لاِإ ِماَع ْنلأا ُةَمِيَبَ ْمُكَل ْتَّلِحُأ ِدوُقُعْلِاب اوُفَْوأ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي 
 َّنِإ ٌمُرُح ْمُت َْنأَو ِدْي َّصلايِّل ُِمُ ُدِيُري اَم ُمُكَْيَ َوَّللا  
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu. Dihalalkan 
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (Yang 
demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 
mengerjakan haji.Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut 
yang dikehendaki-Nya”.36 
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 لاَو َدِئلاَقْلا لاَو َيَْدْلْا لاَو َمَارَْلْا َرْه َّشلا لاَو ِوَّللا َِرئاَعَش اوُّل ُِتَ لا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي
 َو ْم ِِّبََر ْنِم لاْضَف َنوُغ َتْب َي َمَارَْلْا َتْي َبْلاَني ِّمآ ُنآَنَش ْمُكَّنَِمرَْيَ لاَو اوُدَاطْصَاف ْمُتْلَلَح اَذِإَو ًاناَوِْضر
 اُونَواَع َت لاَو ىَوْق َّ تلاَو ِّبِْلا ىَلَع اُونَواَع َتَو اوُدَتْع َت ْنَأ ِمَارَْلْا ِدِجْسَمْلا ِنَع ْمُكو ُّدَص ْنَأٍمْو َق ىَلَع
 َوَّللا َّنِإ َوَّللا اوُقَّ تاَو ِناَوْدُعْلاَوِْتِلإا  ِباَقِعْلا ُديِدَش 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-
syiar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, 
jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang 
qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 
mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari karunia dan keridaan 
dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka 
bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian (mu) kepada 
sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari 
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka).Dan 
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya”.37 
b. As-Sunnah 
 َكَناَخ ْنَم ْنَُتَ َلاَو َكَنَمَت ْئا ْنَم َلَِإ ََةناَملأا َِّدأ )مكالْاو ىذمترلاو دواد وبأ هاور(  
“Serahkanlah amanah orang yang mempercayai engkau, dan jangan 
kamu mengkhianati orang yang mengkhianati engkau.” (Hadits Riwayat 
Abu Daud, at-Tirmizi dan al-Hakim) 
 
c. Ijma` 
Dasar dari ijma`, yaitu bahwa ulama` sepakat diperbolehkannya 
wadi„ah. Ia termasuk ibadah sunah. Dalam kitab mubdi disebutkan: “ijma` 
dalam setiap masa memperbolehkan wadi„ah. Dalam kitab ishfah 
disebutkan: ulama sepakat bahwa wadi`ah termasuk ibadah sunah dan 
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menjaga barang titipan itu mendapatkan pahala.38Adapun jika ia merasa 
tidak bisa mampu menjaga maka makruh menerimanya.39 
 Namun demikian hukum derivatifnya bisa bermacam-macam, 
yaitu; 
1. Sunah, apabila pihak penerima titipan berkayakinan bahwa dirinya 
sanggup atau mampu untuk menjaga barang titipan sebagaimana 
mestinya. 
2. Haram, apabila si penerima titipan tidak mampu untuk menjaga 
barang titipan sebagaimana mestinya. 
3. Makruh, apabila si penerima merasa mampu untuk menjaga barang 
titipan itu, akan tetapi dia merasa was-was apakah nantinya dia 
dapat berlaku amanah terhadap barang titipan yang diamanahkan 
kepadanya.40 
d. Kaidah Fiqh, “pada dasarnya muamalah boleh dilakukan kecuali 
ada dalil yang mengharamkanya” 
e. Para ulama` menyatakan, dalam kenyataan banyak orang yang 
mempunyai harta namun tidak mempunyai kepandaian dalam 
usaha memproduktifkanya; sementara itu, tidak sedikit pula orang 
yang memeliki harta namun ia mempunyai kemampuan dalam 
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memperoduktifkanya, diperlukan adanya kerjasama diantara kedua 
belah pihak.41 
3. Rukun Wadi’ah 
a. Menurut Hanafiah, rukun wadi„ah yaitu: 
1.  Ijab  
2. Qabul.  
b.  menurut jumhur ulama, rukun wadi„ah itu ada empat: 
1. Benda yang dititipkan (al- „ain al- mudaah) 
2. Shighat 
3. Orang yang menitipkan (al-mudi) 
4. Orang yang dititipi (al-muda)42 
c. Menurut pasal 413 ayat (1) rukun wadi„ah terdiri atas: 
1. Muwadd>i/penitip. 
2. Mustauda/penerima titipan.  
3. Wadi„ah bih/harta titipan. 
4. Akad.43 
4. Syarat Wadi‘ah 
Syarat-syarat wadi„ah berkaitan dengan rukun-rukun yang telah 
disebutkan di atas, yaitu syarat benda yang dititipkan, syarat shighat, 
syarat orang yang menitipkan dan syarat orang yang dititipi. 
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a. Syarat-syarat Benda yang dititipkan 
Syarat- syarat untuk benda yang dititipkan adalah sebagai berikut. 
1) Benda yang dititipkan disyaratkan harus benda yang bisa untuk 
disimpan. Apabila benda tersebut tidak bisa disimpan, seperti 
burung di udara atau benda yang jatuh ke dalam air, maka wadi„ah 
tidak sah sehingga apabila hilang, tidak wajib mengganti. Syarat ini 
dikemukakan oleh ulama-ulama Hanafiyah. 
2) Syafi‟iyah dan Hanabilah  mensyaratkan benda yang dititipkan 
harus benda yang mempunyai nilai (qimah) dan dipandang sebagai 
mal, walaupun najis. Seperti anjing yang bisa dimanfaatkan untuk 
berburu atau menjaga keamanan. Apabila benda tersebut tidak 
memiliki nilai seperti anjing yang tidak ada manfaatnya, maka 
wadi„ah tidak sah.44 
b. Syarat-syarat Shighat 
Shighat adalah ijab dn qabul. Syarat shighat adalah ijab harus 
dinyatakan dengan ucapan atau perbuatan. Ucapan adakalanya tegas 
(sharih) dan adakalanya dengan sindiran (kinayah). Malikiyah 
menyatakan bahwa lafal dengan kinayah harus disertai dengan niat. 
Contoh lafal yang sharih. “saya titipkan barang ini kepada Anda”. 
Sedangkan contoh lafal sindiran (kinayah): Seseorang mengatakan, “ 
Berikan kepadaku mobil ini.” Pemilik mobi menjawab: “ Saya berikan 
mobil ini kepada Anda.” Kata” Berikan” mengandung arti hibah dan 
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wadi„ah (titipan). Dalam konteks ini yang paling dekat adalah  “ 
titipan”. Contoh ijab dengan perbuatan: Seseorang menaruh sepeda 
motor dihadapan seseorang tanpa mengucapkan kata-kata apa pun. 
Perbuatan tersebut menunjukan penititipan (wadi„ah). Demikian pula 
qabul kadang-kadang dengan lafal yang tegas (sharih), seperti: “Saya 
terima” dan adakalanya dengan dilalah (penunjukan), misalnya sikap 
diam ketika barang ditaruh dihadapannya.45 
c. Syarat Orang yang Menitipkan (Al-Mudi) 
Syarat orang yang menitipkan adalah sebagai berikut. 
1. Berakal. Dengan demikian, tidak sah wadi„ah dari orang gila dan 
anak yang belum berakal. 
2. Baligh. Syarat ini dikemukakan oleh syafi‟iyah. Dengan demikian 
menurut syafi‟iyah, wadi„ah tidak sah apabila dilakukan oleh anak 
yang belum baligh (masih di bawah umur). Tetapi menurut 
Hanafiah baligh tidak menjadi syarat wadi„ah sehingga wadi„ah 
hukumnya sah apabila dilakukan oleh anak mumayy>iz dengan 
persetujuan dari walinya atau washiy-nya. 
Sebagaimana telah dikemukakan di muka bahwa Malikiyah 
memandang wadi„ah sebagai salah satu jenis wakalah, hanya 
khusus dalam menjaga harta. Dalam kaitan dengan syarat orang 
yang menitipkan (mudi) sama dengan syarat orang mewakilkan 
(mukil), yaitu: 
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1) Baligh, 
2) Berakal dan 
3) Cerdas. 
Sementara itu, apabila dikaitkan dengan definisi yang kedua, yang 
menganggap wadi„ah hanya semata-mata memindahkan hak 
menjaga harta kepada orang yang dititipi, maka syarat orang yang 
menitipkan (mudi) adalah ia harus membutuhkan jasa penitipan.46 
d. Syarat Orang yang dititipi (Al-Muda) 
Syarat orang yang dititipi (muda) adalah sebagai berikut. 
1. Berakal. Tidak sah wadi„ah dari orang gila dan anak yang masih 
dibawah umur. Hal ini dikarenakan akibat hukum dari akad ini 
adalah kewajiban menjaga, sedangkan orang yang tidak berakal 
tidak mampu untuk menjaga barang yang dititipkan kepadanya. 
2. Baligh. Syarat ini dikemukakan oleh jumhur ulama. Akan tetapi, 
Hanafiah tidak menjadikan baligh sebagai syarat untuk orang yang 
dititipi, melainkan cukup ia sudah mumayy>iz. 
3. Malikiyah mensyaratkan orang yang dititipi harus orang yang 
diduga kuat dan mampu menjaga barang yang dititipkan 
kepadanya.47 
5. Hukum Menerima Benda Titipan 
Dari ketentuan hukum yang terdapat dalam Al-Qur`an, As-Sunnah, 
Ijma` maka jelas terlihat bahwa perjanjian penitipan barang (simpanan) itu 
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diperbolehkan, dengan perkataan lain bahwa menetipkan dan menerima 
barang titipan hukumnya adalah “jaiz” atau „boleh”.48 
Namun demikan meskipun hukum menitipkan dan menerima 
barang titipan itu hukumnya jaiz, bagi pihak penerima titipan ada beberapa 
alternatif hukum menerima barang titipan itu baginya, yaitu: 
a. Sunnat,  
yaitu apabila penitipan barang itu diterima maka ia berpahala dan 
apabila ditolak tidak berdosa. Apabila pihak penerima titipan 
berkeyakinan bahwa dirinya sanggup atau mampu untuk menjaga 
barang titipan sebagai mestinya. 
Adapun alasan dihukumkannya sebagai sunnat, karena dengan 
penerimanya (penerima titipan) adalah merupakan aplikasi atau nyata 
laksana dari perbuatan “tolong-menolong” sedangkan perbuatan 
“tolong-menolong” antar sesama manusia merupakan perbuatan yang 
sangat dianjurkan dalam agama Islam. Allah berfirman; (Al-Maidah 
;2) 
 لاَوَِدئلاَقْلا لاَو َيَْدْلْا لاَو َمَارَْلْا َرْه َّشلا لاَو ِوَّللا َِرئاَعَش اوُّل ُِتَ لا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي
 َِمرَْيَلاَو اوُدَاطْصَاف ْمُتْلَلَح اَذِإَو ًاناَوِْضرَو ْم ِِّبََر ْنِم لاْضَف َنوُغ َتْب َي َمَارَْلْا َتْي َبْلاَني ِّمآ ُنآَنَش ْمُكَّن
 َع اُونَواَع َت لاَو ىَوْق َّ تلاَوِّبِْلا ىَلَع اُونَواَع َتَو اوُدَتْع َت ْنَأ ِمَارَْلْا ِدِجْسَمْلا ِنَع ْمُكو ُّدَص ْنَأٍمْو َق ىَل
 ِباَقِعْلا ُديِدَش َوَّللا َّنِإ َوَّللا اوُقَّ تاَو ِناَوْدُعْلاَوِْتِلإا 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-
syiar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, 
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jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang 
qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 
mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari karunia dan keridaan 
dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka 
bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian (mu) kepada 
sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari 
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka).Dan 
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya”.49 
Namun dengan demikian perlu dicatat bahwa hukum sunnat ini 
akan berubah menjadi wajib (apabila diterima berpahala dan apabila 
ditolak berdosa) terutama sekali dalam hal-hal penitipan barang 
(simpanan) yang disebabkan karena keadaan terpaksa, misalnya dalam  
peristiwa-peristiwa banjir, kebakaran, perampokan, kecelakan lalu 
lintas dan peristiwa-peristiwa lainya yang tidak diduga sebelumnya.50 
b. Haram 
Yaitu apabila diterima berdosa dan tidak diterima berpahala, si 
penerima titipan tidak mampu untuk menjaga barang titipan 
(simpanan) sebagaimana mestinya. Dihukumkan sebngai perbuatan 
haram seandainya dalam hal si peneriama titipan sudah dapat atau 
patut disangkanya bahwa ia tidak dapat menjaga barang titipan 
(simpanan) itu sebagaimana mestinya. Dan apabila titipan itu 
diterimanya juga, maka samalah halnya dia membuka kemungkinan 
untuk berbuat sesuatu yang dilarang oleh ketentuan agama, sebab 
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dengan perbuatannya itu akan mengakibatkan timbulnya kerusakan 
atau kemusnahan terhadap barang orang lain.51 
c. Makruh 
Yaitu berpahala apabila tidak diterima dan tidak berdosa apabila 
diterima.dihukumkan sebagai makruh yaitu apabila dalam hal ini si 
peneriam titipan mmepunyai keyakinan bahwa sebenarnya dia dapat 
menjaga barang titipan itu sebgaimana mestinya, akan tetapi ia sangsi 
dengan adanya barang titipan itu dalam penjaganya akan 
mengakibatkan ia tidak berlaku amanah atau khianat. 
6. Hak dan Kewajiban Antara Penitip dan Penerima Barang Titipan 
Telah nyata bahwa diantara unsur-unsur hak dan kewajiban adalah 
orang (manusia) diamana hak dan kewajiban sangat berhubungan erat, 
artinya hak dilihat dari segi ijab merupakan sesuatu yang harus dipegang, 
sedangkan kewajiban merupakan barang yang ada di pundak kita.52 
Dalam hubungan hukum dapat terjadi apabila ikatan hak dan 
kewajiban anatara individu dengan masyarakat untuk memenuhui suatu 
kebutuhan yang berhubungan dengan adnya hak dan kewajiban tersebut, 
seseorang haruslah tolong-menolong. 
Hak ini adakalanya dengan waktu kita mengerjakan sesuatu 
perbuatan yang memiliki nilai untuk kemaslahatan.dalam pelasanaan 
titipan barang (simpanan) adanya hak dan kewajiban yang harus dijelaskan 
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dan dihormati oleh masing-masing pihak antara panitip dan penerima 
barang titipan (simpanan). 
Hak dan kewajiban tersebut adalah: 
a. Hak dan kewajiban penitip barang 
1. Penitip berhak menolak pembelanjaan barang titipanya apabila   
terjadi kerusakan dan penerima titipan berhak mengganti. 
2. Penitip berhak membatalkan akad secara sepihak. 
b. Hak dan kewajiban penerima titipan barang 
1. Harus menerima dan memelihara barang titipan di tempat yang 
layak. 
2. Apabila barang titipan diminta kembali wajiblah mengembalikan. 
3. Segala macam titipan adalah amanat bagi penerima dan 
kewajiban untuk memeliharanya. 
4. Tidak boleh memanfaatkan barang titipan kecuali ada izin dari 
pemilknya.53 
7. Kewajiban Menanggung Resiko Apabila Rusak Dan Hilang 
Dalam masalah wadi`ah tidaklah ada suatu istilah jaminan atas 
yang menyimpan barang itu, terkecuali karena suatu kesalahan.dana jika 
terjadi persilisihan baik mengenai pengembalinya, diterimalah perkataan 
orang yang menyimpan itu dengan sumpah dan inilah hukum yang 
disepakati oleh para mujahidin.  
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a. Jika barang titipan diserahkan kepada orang lain: 
1. Apabila orang yang menerima barang titipan menyerahkan kepada 
orang lain tanpa ada unsur kesengajaan maka menjadi tanggungan 
dan apabila ada unsur kesengajaan atau unsur kehilangan maka 
tidaklah ada tanggungan biaya. 
2. Apabila dalam penitipan dikenai biaya maka tidaklah ada 
keharusan untuk mengganti karena dalam hal ini orang tersebut 
diamakan dengan anggota keluarga. 
b. Mengambil manfaat atas barang titipan (simpanan) 
1. Tanggungan akan gugur apabila mengembalikanya. 
2. Apabila ia mengembalikan barang sebelum dipergunakan maka 
tidak harus mengganti dan apabila mengembalikan barang setelah 
digunkan maka diharuskan untuk mengganti.54 
c. Membawa barang titipan  
1. Barang titipan tidak boleh dibawa pergi kecuali barang titipan 
(simpanan) tersebut diberikan dalam keadaan berpergian. 
2. Penerima titipan boleh menggunakan barang titipan dalam 
berpergian dan pemiliknya tidak melarang, apabila pemiliknya 
tidak memberi izin maka ia wajib mengganti. 
d. Mengingkari ketika barang titipan diminta kembali 
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1. Apabila yang menerima barang titipan mengaku barangya telah 
rusak tanpa sengaja, maka ucapan yang diberikan adalah ucapan 
yang disertai sumpah darinya diterima. 
2. Apabila pemilik barang meminta kembali barang titipannya pada 
orang yang dititipi. lalu orang yang disebut mengingkari atau ia 
sembunyikan. sedangkan ia mampu mengembalikannya, maka ia 
dikenakan ganti rugi. 
e. Mencampur barang titipan dengan harta miliknya 
Apabila orang yang menerima titipan mencampurkan barang 
titipan dengan harta miliknya dan kemudian harta tersebut hilang tetapi 
harta miliknya tidak, maka berkewajiban untuk mengembalikannya. 
f. Meninggalkan barang titipan 
Dalam akad pelaksanan perjanjian penetitipan barang bahwa orang 
yang menerima titipan haruslah menjaganya dan apabila penerima 
titipan meninggalkan barang titipan hingga rusak maka wajiblah untuk 
mengganti.55 
 
 
 
 
                                                          
55
 Siti nurjanah, Tinjaun Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Akad Wadiah Yad 
Dhamanah Dan Pengela, BMT Alfa Dinar Gondongrejo Karangayar, IAIN Surakarta,2006, 
hlm.35. 
51 
 
8. Macam-macam Wadi‘ah 
Wadi„ah dapat diklasifikasikan menjadi dua tipe: 
1. Wadi„ah Yad Amanah (penitipan berdasarkan Amanah) 
Sebagaimana dibahas sebelumnya, wadi„ah didasarkan pada amanah 
(kepercayaan), yakni wadi„ah merupakan amal dan mendapatkan 
pahala pada dasarnya, wadi„ah adalah kepercayaan yang perlu dijaga. 
Beberapa fitur penting wadi‟ah tipe ini adalah sebagai berikut : 
a) Wali harus menjaga simpanan tersebut seolah-olah ia sedang 
menjaga dan mengurus hartanya sendiri. Ia bertugas melindungi 
harta tersebut  dari kehilangan atau kerusakan, menurut praktik 
adat. 
b) Wali tidak bertanggung jawab atas segala kerusakan pada harta 
tersebut sejauh itu tidak dikarenakan kelalainnya. 
c) Wali tidak berhak mendapatkan laba apa pun dari kontrak ini (pada 
saat yang bersamaan, ia tidak bertanggung jawab mengusahakan 
kontrak ini). Segala manfaat yang diterima/bertambah dari 
simpanan ini adalah milik pemilik. 
d) Segala sesuatu selain pengaturan pemeliharaan, seperti sewa 
menyewa atau meminjamkan harta yang disimpankan tersebut, 
harus dilakukan seizin pemilik. 
e) Wali harus mengembalikan harta yang disimpankan tersebut 
kepada pemilik kapan saja, atas permintaan IAH. 
Berikut adalah skema wadi„ah yad amanah: 
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GAMBAR 1. 
 
 
 
 
 
 
 
2. Wadi„ah Yad Dhamanah (Penitipan yang terjamin) 
Jika wali menjamin pengembalian harta yang disimpankan padanya, 
dan juga memastikan pengembalian barang tersebut atas permintaan, 
maka kita menganggap kontrak ini sebagai yad al-dhaman. Ini 
merupakan kombinasi dari dua kontrak, yaitu pemeliharaan (wadi„ah) 
dan peminjaman (dhaman). 
 Para ahli fiqh menyampaikan contoh-contoh ketika wali akan 
dianggap sebagai dhamin, misalnya, ketika ia mengambil amanah 
tersebut dan mengembalikannya kemudian atau memanfaatkannya 
untuk berbisnis, atau ketika ia menghancurkan harta tersebut secara 
sengaja atau ia mencampurkannya dengan harta lain sehingga tidak 
terdiferensiasi. Pada keadaan-keadaan ini, penanganan oleh wali akan 
dianggap sebagai yad dhamanah. 
ANGGOTA 
BEBANKAN FEE 
KJKS BMT 
TITIP 
BARANG/DANA 
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 Wadi„ah tipe ini menfasilitasi pengaplikasikan yang lebih luas di 
dalam sistem perbankan Islam, khususnya ketika simpanan merupakan 
sumber dana bagi bank. Beberapa fitur penting wadi„ah tipe ini adalah 
sebagai berikut: 
a) Wali berhak menggunakan harta yang disimpankan untuk 
berdagang atau segala alasan lain. 
b) Wali berhak mendapatkan segala pemasukan yang berasal dari 
pemanfaatan barang yang disimpankan dan pada saat yang 
bersamaan, ia bertanggung jawab atas segala kerusakan atau 
kehilangan. 
c) Wali berhak memiliki labanya dan karena itu, memberikan porsi 
tertentu dari laba tersebut, sebagai hadiah (hibah) kepada deposan, 
berada dibawah keleluasaan dirinya (bukanlah suatu kewajiban). 
Hadiah ini tidak dapat berbentuk pengaturan yang disepakati 
sebelumnya. Ini semata-mata karena wadi„ah tipe ini serupa 
dengan pinjaman dan karena itu, manfaat yang disepakati 
sebelumnya akan dianggap sebagai riba. 
d) Wali harus mengembalikan harta yang disimpankan kepada 
pemilik kapan saja atas permintaan deposan.56 
 
 
                                                          
56
 ISRA, Sistem Keuangan Islam (prinsip dan operasi), (Jakarta: PT Raja Grasindo 
persada, 2015),  hlm. 322. 
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Berikut adalah skema wadi„ah yad dhamanah: 
GAMBAR 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
9. Perubahan Dari Amanah Kepada Tanggungan (Dhaman) 
Status titipan dapat berubah dari amanah kepada tanggungan (dhaman) 
karena beberapa hal sebagai berikut. 
1. Orang yang dititipi tidak menjaga barang titipannya dengan baik. 
Hal tersebut dikarenakan dengan terjadinya akad wadi„ah, maka ia 
terikat untuk menjaga barang yang dititipkan kepadanya. Apabila 
ia melihat ada orang yang mencuri barang titipan (wadi„ah), 
BMT 
TITIP DANA 
INVESTASIKAN 
DANA 
BERI BAGI 
HASIL 
ANGGOTA 
PENGGUNA DANA 
ANGGOTA 
PEMILIK DANA 
BERI BONUS 
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padahal ia mampu untuk mencegahnya, tetapi ia diam saja maka ia 
wajib menggantinya.57 
2. Orang yang dititipi tanpa udzur menitipkan barang titipanya 
kepada orang lain yang bukan keluarganya dan orang yang diduga 
kuat tidak mampu menjaga titipannya. Dalam hal ini ia (wadi) 
statusnya berubah menjadi dhamin (penanggung) karena orang 
yang menitipkan setuju (rela) menitipkan barangnya kepadanya, 
tetapi tidak kepada orang lain. Akan tetapi, apabila hal tersebut 
dilakukan karena udzur, misalnya terjadi kebakaran dirumahnya, 
dan ia menyerhkan barang titipan tersebut kepada orang lain maka 
dalam hal ini tidak wajib mengganti kerugian. 
3. Orang yang dititipi menggunakan barang titipan (wadi„ah). 
Misalnya kendaraan titipan dipakai oleh wadi‟, kemudian terjadi 
kerusakan maka ia wajib mengganti kerugian. 
4. Barang  titipan dibawa berpergian. Menurut Syafi‟iyah dan 
Hanabilah apabila terjadi kerusakan atau hilang maka wadi‟ wajib 
mengganti, karena perjalanan rawan kehilangan, baik jalannya 
aman maupun tidak. Abu Hanifah membolehkan orang yang 
dititipi (wadi‟) membawa barang titipan, apabila jalannya aman 
dan tidak dilarang oleh pemilik barang, misalnya karena akad 
wadi„ah mutlak. 
                                                          
57
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat…, hlm. 463 
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5. Mengingkari wadi„ah. Apabila orang yang menitipkan meminta 
kembali barang yang dititipkannya, tetapi orang yang dititipi 
mengingkarinya, atau ia menahannya padahal ia mampu 
menyerahkannya maka ia wajib mengganti kerugian. 
6. Bercampurnya wadi„ah dengan barang lainnya. Apabila orang 
yang dititipi (wadi‟) mencampur barang titipan dengan hartanya 
sendiri maka ada dua kemungkinan. Kemungkinan pertama, 
apabila barang titipan bisa dipisahkan dari hartanya maka hal itu 
tidak menjadi masalah. Kemungkinan kedua, apabila barang titipan 
tidak bisa dipisahkan dari harta orang yang dititipi maka menurut 
jumhur ulama termasuk Abu hanifah, ia wajib mengganti dengan 
barang yang sepadan (mitsli). Akan tetapi menurut Muhammad dan 
Abu yusuf, pemilik boleh khiyar (memilih). Pertama, ia boleh 
meminta ganti rugi dengan barang yang sepadan (mitsli). Kedua, ia 
boleh mengambil separuh dari barang yang dicampur, atau kedua 
pemilik menjualnya dan hasil penjualan diagi. 
7. Penyimpangan terhadap syarat-syarat yang ditetapkan oleh orang 
yang menitipkan (mudi) dalam menjaga wadiah. Apabila orang 
yang menitipkan (mudi) mensyaratkan kepada orang yang dititipi 
(wadi) agar menjaga wadi„ah ditempat tertentu, seperti rumah atau 
took, kemudian ia (wadi) memindahkannya ke tempat yang lain 
tanpa adanya udzur, maka para ulama berbeda pendapat: 
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a) Menurut Hanafiyah, malikiyah, dan Syafi‟iyah, apabila 
pemindahannya ke tempat atau rumah yang sama amannya 
dengan rumah pertama atau bahkan lebih maka orang yang 
dititipi tidak dikenakan ganti rugi. 
b) Menurut pendapat yang lebih kuat di kalangan ulama 
Hanabilah, orang yang dititipi dikenakan ganti rugi, baik 
tempat pemindahannya sama amannya atau di bawah atau 
di atas dibandingkan dengan tempat pertama. Alasannya, 
karena ia (wadi) telah melanggar persyaratan yang 
ditetapkan oleh pemilik barang tanpa faedah dan maslahat.58 
 
 
 
 
 
                                                          
58
 Ibid., hlm. 464-465. 
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BAB III 
PELAKSANAAN SIMPANAN SUKARELA DI BMT AS-SALAM  
SUMBER TRUCUK KLATEN 
 
A. Profil BMT AS-Salam Sumber Trucuk Klaten 
1. Sejarah Singkat Berdiri BMT AS-SALAM 
Tahun 2003 adalah awal perintisan BMT AS-Salam dari 
pemikiran Masyarakat Sumber Kulon yang mengadakan pertemuan. 
Pada bulan Maret 2003 didirikan BMT AS-Salam yang diketuai oleh 
Bapak H. Tugiyono dan bertempat di Sumber dan bermodal Rp. 
10.000.000,00.  Pada saat itu sesepuh memberikan modal dengan cara 
menanamkan saham, dengan dukungan seperti itu akhirnya bias 
digunakan untuk beroperasi. Dengan status kantor yang masih 
menyewa dan alat transportasi seadanya, para pelopor yang juga 
menjadi pengelola dengan semangat antusias, mereka berjuang demi 
membangun ekonomi menengah kebawah sesama muslim.  
Dengan semangat perjuangan, mereka melakukan apapun demi 
tercapainya tujuan mereka yaitu untuk memberantas riba yang 
dilakukan oleh para rentenir yang dulu dikenal dengan Bank Plecit. 
Dengan berjalannya waktu, pada tahun 2003 BMT Al As-Salam  
mendaftarkan diri sebagai badan hukum menjadi KSU (Koperasi Seba 
Usaha) dengan nomor Badan Hukum KSU: No. 181.4/287/BH/15. 
Pada tahun 2006 terjadi gempa diwilayah DIY,Klaten dan sekitarnya, 
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pada saat peristiwa tersebut gedung BMT menyewa tempat di Desa 
Bero, tapi pada saat itu membeli tanah di desa Sumber. 
Pada tahun 2007 gedung BMT mulai dibangun dan berada di desa 
Sumber pada saat itu pembelian tanah tersebut pada tahun 2006 dan 
pada tahun 2008 BMT pindah ke gedung baru di Sumber pada saat itu 
pengelola BMT hanya beranggotakan 7 orang dan saat ini telah 
beranggotakan 9 orang.1 
2. Legalitas Usaha 
Data Organisasi : 
1. Aspek Hukum  
Nama  : Koperasi BMT AS-SALAM 
Badan Hukum : Koperasi Serba Usaha (KSU) 
No. Badan Hukum :  No. 181.4/287/BH/15 
Slip  : No. 503.6/417.00283 
TDP  : No. 11.12.2.65.00283 
NPWP  : 31.169.614.0.525.000 
 Alamat           : Jl.  Raya Sumber, Trucuk, Klaten  
Kode Pos  : 57467 
Telphon  : 082247533300, 085700067255 
E-mail  : bmt_assalam03@yahoo.com 
Jenis Usaha  : Simpanan dan Pembiayaan 
 
                                                          
1
 Ismi Ariyanti, Manager BMT As-Salam, Wawancara Pribadi, 4 April 2018, Jam 13.00-
14.30 WIB. 
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3. Keanggotaan  
Awal tahun 2017 : 147 Orang 
Penambahan   : - 
Pengurangan   : - 
Akhir tahun 2017 : 147 Orang 
4. Struktur Organisasi  
Ketua  : H. Tugiyono 
 : Heru Yulianto., A.Md 
Sekretaris : Drs. Wartono 
 : Wardiyono 
Bendahara : Jarwo Tuladiyanto 
 : Sarjono 
Pengawas : Kuwatno 
 : Drs. Sajino 
 : H. Panut 
Dewan Pengawas Syariah : H. Aris Suhardi, S.Pd 
         : Drs. Bonadi 
5. Susunan Pengelola BMT As-Salam Sumber  
Manager         : Ismi Ariyanti, S.Pd.I 
Teller        : Mela Rokhamah 
Adm. Pembukuan       : Maryati 
Bag. Pembiayaan       : Dwi Hastuti 
Marketing        : Sri Purwanti, SE 
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        : Sri Sumiyati 
        : Sugiyarto        : Parjimin 
Keamanan       : Pardal Adi Syamsuri2 
                                                          
2
 Ismi Ariyanti, Manager BMT As-Salam, Wawancara Pribadi, 4 April 2018, Jam 13.00-
14.30 WIB. 
 
62 
 
GAMBAR 3. 
Struktur Organisasi, Tugas dan Fungsi 
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B. Struktur Organisasi, Tugas dan Fungsi 
1. RAT  
Rapat Anggota Tahunan  merupakan suatu agenda wajib didalam 
kepengurusan koprasi, karena didalam rapat tersebut akan terjadi 
pertanggungjawaban koperasi selama satu tahun kepada para anggota 
koperasi yang bersangkutan. 
Rapat anggota koperasi memiliki fungsi-fungsi diantaranya sebagai 
berikut, yaitu : 
1.  Menetapkan Anggaran Dasar DAM Anggaran Rumah Tangga 
2. Menetapkan Kebijaksanaan Umum dibidang organisasi, manajemen 
dan usaha koperasi, 
3. Menyelanggarakan pemilihan, pengangkatan ,pemberhentian, 
pengurus dan atau pengawas. 
4. Menetapkan Rencana Kerja, Rencana Anggaran, Pendapatan, dan 
Belanja Koperasi serta pengesahan Laporan Keuangan, 
5. Mengesahkan Laporan Pertanggung jawaban Pengurus dan Pengawas 
dalam melaksanakan tugasnya,  
6. Menentukan pembagian Sisa Hasil Usaha, dan  
7. Menetapkan keputusan penggabungan, peleburan, dana pembubaran3  
 
 
 
                                                          
3
 Ismi Ariyanti, Manager BMT As-Salam, Wawancara Pribadi, 4 April 2018, Jam 13.00-
14.30 WIB. 
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2. PENGURUS  
Fungsi dan tugas pokok pengurus adalah : 
1. Menyusun kebijakan umum BMT yang telah dirumuskan dalan Rapat 
Anggota 
2. Melakukan pengawasan operasional BMT dalam bentuk : 
a. Persetujuan pembiayaan untuk suatu jumlah tertentu  
b. Pengawasan tugas Manajer (pengelola). 
3. Bersama pengelola menetapkan komite pembiayaan. 
4. Melaporkan perkembangan BMT kepada Para Anggota dalam Rapat 
Anggota  
3. MANAJER 
a. Bertanggung jawab atas planning organizing koordinasi Controling 
Evaluating dari suatu aktivitas operasi BMT guna mencapai sasaran 
dan tujuan yang sudah ditetapkan  
b. Bertanggung jawab menganai hal-hal yang berkaitan dengan 
perencanaan produk, pemasaran dan penerapan manajemen keuangan  
c. Bertanggung jawab untuk operasi yang menguntungkan dalam rangka 
merealisasikan sasaran  
1) Tugas Utama : 
a) Membuat dan menerapkan rencana-rencana 
b) Membuat rencan kerja secara periodik, yang meliputi: 
1. Rencana Pemasaran 
2. Rencana Pembiayaan  
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3. Rencana Biaya Koperasi 
c) Rencana Keuangan 
1. Menerapkan dan memantau aktivitas pembiayaan dan 
penggalangan dana  
2. Menyetujui sasaran pemasaran jangka panjang dan pendek 
3. Mengikuti syarat-syarat pembiayaan secara keseluruhan dan 
ikut serta dalam pembiayaan dan penggalangan yang 
penting bila diperlukan  
4. Merencanakan dan memantau aktivitas pembiayaan dan 
penggalangan dana  
5. Merencanakan dan memantau kegiatan pelayanan anggota 
untuk memastikan terpenuhinya kualitas pelayanan 
6. Menyediakan sarana komunikasi dan koordinasi antara 
manajer dan rekan kerja  
7. Menyetujui anggaran dana dan opersional BMT.4 
4. TANWIL 
1. MARKETING 
Bagian ini menjadi ujung tombak BMT dalam merebut pasar. 
Bagian ini juga berfungsi untuk: 
a. Melakukan analis usaha anggota / nasabah calon peminjam 
b. Menarik kembali pinjaman yang sudah digulirkan 
c. Menjemput simpanan dan tabungan anggota 
                                                          
4
 Ismi Ariyanti, Manager BMT As-Salam, Wawancara Pribadi, 4 April 2018, Jam 13.00-
14.30 WIB. 
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d. Dalam keadaan tertentu (pada tahap awal dan modal masih terbatas) 
fungsi marketing dapat dirangkap oleh manajer/ direktur. 
  Bila organisasi yang sudah berkembang, bagian marketing 
dapat dibagi menjadi bagian funding (menghimpun dana), dan 
financing (pembiayaan). Selanjutnya pada bagian funding dapat 
terdiri dari funding officer – funding officer dan pada bagian 
financing dapat terdiri dari account officer. Keduan bagian ini 
dipakai oleh kepala bagian marketing. 
Tanggung Jawab: 
1. Memastikan seluruh pengajuan pembiayaan telah diproses 
sesuai dengan proses sebenarnya 
2. Memastikan analisis pembiayaan telah dilakukan dengan tepat 
dan lengkap sesuai dengan kebutuhan dan mempresentaasikan 
dalam rapat komite 
3. Terselesaikannya pembiayaan bermasalah 
4. Melihat peluang dan potensi pasar yang ada dalam upaya 
pengembangan pasar 
5. Melakukan penanganan atau angsuran pembiayaan yang 
dijemput ke lokasi pasar5. 
 
 
 
                                                          
5
 Ismi Ariyanti, Manager BMT As-Salam, Wawancara Pribadi, 4 April 2018, Jam 13.00-
14.30 WIB. 
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a. Penggalangan dana 
1. Kewenangan : Melakukan kegiatan penggalangan simpanan anggota / 
mitra sebagai penambah modal LKMS (Lembaga Keuangan Mikro 
Syari’ah) 
2. Tugas-tugas : 
a. Menyusun rencana penggalangan simpanan  
b. Merencanakan produk-produk simpanan  
c. Melakukan analisis data simpanan 
d. Melakukan pembinaan mitra / anggota 
e. Membuat laporan perkembangan simpanan 
b. Pembiayaan  
1. Kewenangan : melakukan kegiatan pelayanan kepada peminjam 
serta melakukan pembinaan agar pembiayaan yang diberikan tidak 
macet. 
2. Tugas-tugas : 
a. Menyusun rencana pembiayaan 
b. Melakukan analisa pembiayaan  
c. Mengajukan pembiayaan kepada komite 
d. Melakukan administrasi pembiayaan6. 
 
 
 
                                                          
6
 Ismi Ariyanti, Manager BMT As-Salam, Wawancara Pribadi, 4 April 2018, Jam 13.00-
14.30 WIB. 
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2. OPERASIONAL 
a. Pembukuan  
1. Kewenangan : Menangani administrasi dan keuangan, menyusun dan 
melaporkan laporan keuangan . 
2. Tugas-tugas : 
a. Mengerjakan jurnal harian 
b. Mengerjakan jurnal buku besar 
c. Menyusun neraca dan rugi laba secara periodik 
d. Melakukan pengalokasian penggunaan dana 
e. Membantu manajer dalam hal pembuatan dan perumusan Arus 
Kas. 
b. Layanan Anggota (costomer service) 
1. Fungsi Umum Jabatan 
Memberikan pelayanan prima kepada mitra sehubungan 
dengan produk funding (penghimpunan dana)yang dimiliki oleh 
BMT Mitra dalam hal ini tabungan (simpanan lancar) dan deposit 
(simpanan berjangka) 
a. Tanggung Jawab 
1. Layanan terhadap pembukaan dan penutupan rekening 
tabungan dan deposit serta mutasinya. 
2. Pengarsipan tabungan dan deposito 
3. Penghitungan bagi hasil dan pembukuanya 
4. Pelaporan tentang pengembangan dana masyarakat 
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b. Tugas Pokok 
1. Pelayanan terhadap penmbukaan dan penutupan rekening 
tabungan dan deposito serta mutasinya. 
2. Pengarsipan tabungan dan deposito  
3. Penghitungan bagi hasil dan pembukuannya 
4. Pelaporan tentang perkembangan dana masyarakat 
c. Wewenang 
1. Memotong biaya administrasi bagi tabungan yang tidak 
bermutasi 6 bulan (atau dengan sesuai dengan kebijakan) 
2. Menutup rekening secara otomatis untuk rekening-rekening 
yang saldo nominalnya dibawah saldo minimum. 
3. Melakukan pemindah bukuan untuk kasus-kasus tertentu 
yang telah ada kebijakannya 
d. Kasir 
1. Kewenangan : bertugas sebagai penerima uang. 
2. Tugas-tugas : 
a. menerima\menghitung uang dan membuat bukti penerima 
b. melakukan pembiayaan sesuai dengan perintah manajer 
c. melayani pencarian pembiayaan 
d. setiap akhir jam kerja menghitung uang yang ada dan 
mencocokan saldo kas dengan bagian pembukuan.7 
                                                          
7
 Ismi Ariyanti, Manager BMT As-Salam, Wawancara Pribadi, 4 April 2018, Jam 13.00-
14.30 WIB. 
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5. MAAL 
Memiliki prinsip sebagai sebagai penghimpun dan penyalur dana zakat, 
infaq, dan shadaqah-nya. Dapat diungkapkan bahwa produk inti dari Baitul 
Maal terdiri atas: 
1.  Produk Penghimpun Dana 
Baitul Maal menerima dan mencari dana berupa zakat, infaq, dan 
shadaqah, dan juga menerima dana berupa sumbangan, hibah, atau wakaf 
serta dana-dana yang sifatnya sosial. 
2.  Produk Penyaluran Dana 
Penyaluran dana harus bersifat spesifik, terutama dana yang bersumber 
dari zakat, karena sudah ditetapkan dalam nash, yaitu kepada 8 asnaf. 
Sedangkan dana di luar zakat dapat digunakan untuk pengembangan 
usaha orang-orang miskin, pembangunan lembaga pendidikan, masjid 
maupun biaya-biaya operasional kegiatan sosial lainnya. 
6. Produk-produk BMT 
1. Produk simpanan BMT As-Salam Antara lain : 
a. Simpanan Sukarela (SIRELA)  
Simpanan yang menarikan dan penyetorannya dapat 
dilakukan setiap saat selama jam buku kas di kantor. 
a. Manfaat : 
1) Aman dan terjamin 
2) Bonus simpanan yang bersaing 
3) Siap jemput bola 
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b. Persyaratan: Kartu Identitas (KTP/Kartu 
Pelajar/SIM/KK/Paspport) 
c. Karakteristik : 
1) Berdasarkan prinsip syari’ah dengan akad wadiah 
2) Setoran awal ringan Rp 10.000 
3) Saldo minimum Rp 10.000 
4) Biaya tutup rekening Rp 5000 
5) Bebas biaya administrasi dan pajak 
a. Simpanan Qurban (SIBAN) 
Simpanan yang diperuntukan untuk persiapan hari Qurban dan 
dapat diambil pada saat akan terlaksana pembelian hewan kurban atau 
bias diwujudkan hewan kurban di BMT apabila ada keperluan yang 
mendesak. 
a. Manfaat : 
1) Biasa untuk merencanakan perencanaan ibadah qurban 
2) Aman dan terjamin 
3) Bonus simpanan yang bersaing 
4) Siap jemput bola 
b. Persyaratan : Kartu Identitas (KTP/Kartu 
Pelajar/SIM/KK/Paspport) 
c. Karakteristik : 
1) Besarnya setoran mengikuti harga hewan kurban  
2) Berdasarkan prinsip syari’ah dengan akad wadiah  
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3) Setoran awal ringan Rp 100.000 
4) Saldo minimum Rp 10.000 
5) Biaya tutup rekening Rp 5000 
6) Bebas biaya administrasi dan pajak 
b. SIMPANAN PENDIDIKAN (SIDIK) 
Simpanan yang diperuntukan untuk kepentingan pendidikan  
a. Manfaat : 
1) Bisa untuk perencanaan pendidikan 
2) Aman dan terjamin 
3) Bonus simpanan yang bersaing 
4) Siap jemput bola 
b. Persyaratan : Kartu Identitas (KTP/Kartu 
Pelajar/SIM/KK/Paspport) 
c. Karakteristik : 
1) Berdasarkan prinsip syari’ah dengan akad wadiah  
2) Setoran awal ringan Rp 100.000 
3) Saldo minimum Rp 10.000 
4) Biaya tutup rekening Rp 5.000 
5) Bebas biaya administrasi dan pajak 
d. Simpanan Haji (SIHAJI) 
Simpanan untuk membantu pelaksanaan ibadah haji dan 
umroh 
a. Manfaat : 
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1) Aman dan terjamin  
2) Bonus yang bersaing 
3) Fasilitas dana talangan haji 
4) Siap jemput bola 
b. Persyaratan : Kartu Identitas (KTP/Kartu 
Pelajar/SIM/KK/Paspport) 
c. Karakteristik : 
1) Berdasarkan prinsip syari’ah dengan akad wadiah  
2) Setoran awal ringan Rp 100.000 
3) Saldo minimum Rp 10.000 
4) Biaya tutup rekening Rp 5.000 
5) Bebas biaya administrasi dan pajak 
e. Simpanan Bejangka (DEPOSIT) 
Simpanan dengan jangka waktu tertentu yang di kelola 
berdasarkan prinsip mudh}}}arabah. Mudh}arabah adalah akad 
kerjasama usaha antara dua pihak di mana pihak pertama (pemilik 
dana) menyediakan seluruh dana, sedangkan pihak kedua (pengelola 
dana) bertindak selaku pengelola, dan keuntungan dibagi di antara 
mereka sesuai kesepakatan sedangkan kerugian finansial hanya 
ditanggung oleh pemilik dana. (PSAK 105) 
a. Manfaat : 
1) Aman dan terjamin 
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2) Bagi hasil yang bersaing dan dapat dijadikan jaminan 
pembiayaan 
3) Fasilitas automatic roll over (ARO) atau perpanjangan otomatis 
4) Siap jemput bola 
b. Persyaratan : 
1) Kartu Identitas (KTP/SIM/KK/Pasport) 
2) Membuka simpanan sukarela 
c. Karakteristik : 
1) Jangka waktu yang fleksible : 3,6, dan 12 bulan 
2) Dicairkan pada saat jatuh tempo bila dicairkan sebelum jatuh 
tempo akan dikenakan denda sesuai ketentuan 
3) Minimal simpanan Rp 1.000.000 
4) Bebas biaya administrasi dan pajak 
2. Produk pembiayaan BMT As-Salam 
a. Murabahah  
Murabahah adalah akad jual beli atas suatu barang, 
dengan harga yang disepakati antara penjual dan pembeli, setelah 
sebelumnya penjual menyebutkan dengan sebenarnya harga 
perolehan atas barang tersebut dan besarnya keuntungan yang 
diperolehnya. (PSAK 102) 
1) Manfaat : 
a) Jual beli barang-barang konsumtif 
b) Biaya renovasi rumah 
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c) Margin sesuai kesepakatan 
d) Administrasi ringan  
b. Musyarakah  
Musyarokah Adalah Akad Kerja Sama Antara Dua Pihak 
Atau Lebih Untuk Suatu Usaha Tertentu, Di Mana Masing-
Masing Pihak Memberikan Kontribusi Dana Dengan Ketentuan 
Bahwa Keuntungan Dibagi Berdasarkan Kesepakatan Sedangkan 
Kerugian Berdasarkan Porsi Kontribusi Dana. Dana Tersebut 
Meliputi Kas Atau Asset Nonkas Yang Diperkenankan Oleh 
Syariah. (PSAK 106) 
2) Manfaat : 
a) Untuk tambahan modal usaha 
b) Bagi hasil sesuai kesepakatan 
c) Biaya administrai ringan 
c. Ijaroh  
Al-ijarah  berasal dari kata al-ajru  yang berarti al 
iwadhu (ganti).Ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas 
barang dan jasa, melalui upah pembayaran sewa, tanpa diikuti 
dengan pemindahan kepemilikan (ownership/milkiyah) atas 
barang itu sendiri. Ijarah berarti lease contract dimana suatu bank 
atau lembaga keuangan menyewakan peralatan (equispment) 
kepada salah satu nasabahnya berdasarkan pembebanan biaya 
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yang sudah ditentukan secara pasti sebelumnya (fixed charge). 
(PSAK 107) 
Contoh : 
Dana Talangan Haji Pinjaman dana untuk menutupi 
kekurangandalam memperoleh porsi haji (nomor urutan 
keberangkatan) 
1. Syarat dan ketentuan : terlampir 
2. Manfaat : 
a) Sewa Kios 
b) Biaya Pendidikan 
c) Biaya Pendaftaran Haji 
d) Bagi Hasil sesuai kesepakatan 
e) Biaya administrasi ringan 
f)  Syarat-syarat pengajuan pinjaman : 
g) Membuka simpanan sukarela 
h) Mengisi formulir pengajuan pinjaman fotocopy KTP 
(suami dan istri) 
i)   Fotocopy KK (Kartu Keluarga) 
j)   Fotocopy agunan (BPKB/Sertifikat) 
k) Fotokopy STNK (untuk jaminan BPKB). 
l)   Terdaftar dalam anggota nasabah di BMT As-Salam. 
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C. Pelaksanaan Simpanan Sukarela 
1. Kriteria Anggota atau Nasabah 
Kriteria anggota untuk menabung di produk simpanan 
sukarela yang ada di BMT As-Salam Sumber ini sangat terjangkau 
antara lain persyaratan-persyaratnnya yaitu: Kartu Identitas 
(KTP/Kartu Pelajar/SIM/KK/Paspport) jadi di BMT As-Salam 
Sumber orang yang ingin menjadi anggota sangat mudah semua 
aorang termasuk pelajar bisa menjadi anggota di BMT As-Salam, 
untuk calon anggota hanya perlu mempersiapkan apa yang ada 
dipersyaratan diatas, karena sifatnya yang Sukarela jadi Simpanan 
ini dilakukan dengan sukarela kebanyakan anggota yang menabung 
disimpanan sukarela adalah para pedagang di pasar yang ada di 
sekitar BMT yang jaraknya masih disekitar  Desa Sumber 
Kecamatan Trucuk Klaten, jadi siapa saja orang yang ingin 
menabung di BMT As-Salam menggunakan simpanan sukarela di 
bolehkan dan sangat mudah sekali prosesnya.8 
2. Akad Simpanan Sukarela 
Menurut UU no. 10 tahun 1998 perubahan UU no 7 tahun 
1992 tentang perbankan dengan rumusan, simpanan adalah dana yang 
dipercayakan oleh masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian 
                                                          
8
 Ismi Ariyanti, Manager BMT As-Salam, Wawancara Pribadi, 4 April 2018, Jam 13.00-
14.30 WIB. 
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penyimpanan dana dalam bentuk giro, deposito,tabungan dan bentuk 
lain yang dipersamakan dengan itu.9 
Dalam hal ini Simpanan Sukarela yang dilakukan oleh BMT 
As-Salam Sumber menggunakan prinsip yad almanah atau ‘tangan 
amanah’ kemudian berkembang prinsip yad-dhamanah atau ‘tangan 
penanggung’ yang berarti bahwa pihak penyimpan bertanggung jawab 
atas segala kerusakan atau kehilangan yang terjadi pada barang/aset 
titipan.  
Hal ini berarti bahwa pihak penyimpan atau custodian adalah 
trustee yang sekaligus guarantor ‘penjamin’ keamanan barang/aset 
yang dititipkan. Ini juga berarti bahwa pihak penyimpan telah 
mendapatkan izin dari pihak penitip untuk mempergunakan 
barang/aset yang dititipkan tersebut untuk aktivitas perekonomian 
tertentu, dengan catatan bahwa pihak penyimpan akan mengembalikan 
barang/aset yang dititipkan secara utuh pada saat penyimpan 
menghendaki. Hal ini sesuai dengan anjuran dalam islam agar aset 
selalu diusahakan untuk tujuan produktif (tidak idle atau didiamkan 
saja). 
Dengan prinsip ini, penyimpan boleh mencampur aset penitip 
dengan aset penyimpan yang lain, dan kemudian digunakan untuk 
tujuan produktif untuk mencari keuntungan. Pihak penyimpan berhak 
atas keuntungan yang diperoleh dari pemanfaatan aset titipan dan 
bertanggung jawab penuh atas risiko kerugian yang mungkin timbul. 
                                                          
9
 Djoko Muljono,  Buku Pintar Strategi Bisnis Koperasi Simpan Pinjam, Yogyakarta: 
Andi, 2012. hlm. 198 
79 
 
Selain itu, penyimpan diperbolehkan juga atas kehendak sendiri, 
memberikan bonus kepada pemilik aset tanpa akad perjanjian yang 
mengikat sebelumnya. Dengan menggunakan prinsip yad dhamanah, 
akad titipan seperti ini disebut Wadiah yad Dhamanah10 
3. Mekanisme Setoran dan Pengambilan 
Simpanan yang menarikan dan penyetorannya dapat 
dilakukan setiap saat selama jam buka kas di kantor. Jadi BMT As-
Salam dalam sistem yang dilakukan pada produk simpanan 
sukarela ini sangat mempermudah bagi seseorang yang ingin 
menabung di BMT As-Salam dan menjadi anggotanya dan 
simpanan sukarela ini setiap seseorang yang ingin mengambil 
tabungannya bisa langsung dilayani dan bahkan diantarkan ke para 
anggota dan juga bisa melalui telepon, Wa ataupun yang lainnya. 
1. Manfaat : 
a. Aman dan terjamin 
b. Bonus simpanan yang bersaing 
c. Siap jemput bola 
2. Persyaratan: Kartu Identitas (KTP/Kartu 
Pelajar/SIM/KK/Paspport) 
3. Karakteristik : 
a. Berdasarkan prinsip syari’ah dengan akad wadiah 
b. Setoran awal ringan Rp 10.000 
                                                          
10
 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, (Jakarta:  Raja Grafindo Persada),  2007, hlm. 
43. 
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c. Saldo minimum Rp 10.000 
d. Biaya tutup rekening Rp 5000 
e. Bebas biaya administrasi dan pajak11 
4. Berakhirnya Akad atau Keanggotaan 
  Berakhirnya Akad yang dilakukan pada produk simpanan 
sukarela yaitu Akad dapat berakhir dengan pembatalan, meninggal 
dunia atau tanpa adnya izin dalam akad mauquf (ditangguhkan). 
Akad dengan pembatalan terkadang dihilangkan dari asalnya 
seperti pada masa khiyar, terkadang dikaitkan pada masa yang akan 
datang. Dan apabila orang yang ingin melepaskan tidak menjadi 
anggota lagi tinggal menemui pihak BMT dan sesuai dengan 
perjanjian akad sewaktu-waktu bisa dibatalkan tergantung 
perjanjian serta uang yang dulu untuk membuka saldo rekening 
akan dikembalikan seluruhnya. 
 Adapaun pembatalan pada akad lazim, terdapat dalam beberapa 
hal, diantaranya: 
a. Ketika akad rusak 
b. Adanya khiyar 
c. Pembatalan akad 
d. Tidak mungkin melaksanakan akad 
e. Masa akad berakhir.12 
 
                                                          
11
 Ismi Ariyanti, Manager BMT As-Salam, Wawancara Pribadi, 4 April 2018, Jam 
13.00-14.30 WIB. 
12
 Rahmat Syafei, Fiqih Muamalah, (Surakarta: CV Pustaka Setia, 2001), hlm. 70. 
81 
 
5. Pemberian Bonus 
Pemberian bonus dapat dilakukan oleh setiap BMT karena biasanya 
BMT mendapatkan keuntungan dari tabungan atau simpanan 
sukarela yang dapat dikelola atau dimanfaat sehingga pihak BMT 
mempunyai keuntungan, dan pemberian bonus boleh dilakukan 
sesuai dengan kebijakan BMT masing-masing asal tidak ada 
perjanjian bonus sebelumnya karena dikawatirkan riba, tetapi dari 
BMT As-Salam tidak memberikan bonus tersebut sesuai 
kebijakannya.13 
D. Prinsip-prinsip Operasional BMT As-Salam sumber 
Standar Batasan Layanan 
KepMenkop No. 91/Kep/M.KUMK/IX/2004 menjelaskan bahwa 
KJKS Koperasi bergerak dibidang pembiayaan, investasi, dan simpanan 
sesuai pola syariah. Kegiatan usaha jasa keuangan syariah pada KJKS 
Koperasi meliputi kegiatan penarikan/ penghimpunan dana dan penyaluran 
kembali dana tersebut dalam bentuk pembiayaan/ piutang. Selain itu, 
KJKS Koperasi dapat pula menjalankan kegiatan `maal` atau kegiatan 
pengumpulan dan penyaluran dana Zakat, Infaq dan Shodaqoh (ZIS). 
SOP pada bagian ini mencakup ketentuan-ketentuan, kebijakan dan 
seluruh proses prosedur pelayanan penghimpunan dan penyaluran dana 
KJKS Koperasi.  
                                                          
13
 Ismi Ariyanti, Manager BMT As-Salam, Wawancara Pribadi, 4 April 2018, Jam 
13.00-14.30 WIB. 
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Tujuannya adalah dalam rangka meningkatkan mutu pelayanan, 
transparansi dan akuntabilitas KJKS Koperasi kepada para anggotanya 
yang berfungsi sebagai pemilik dan sekaligus sebagai mitra usahanya 
(pengguna jasa), pengawas internal koperasi serta pengawasan KJKS atau 
Koperasi dari pihak pemerintah. 
E. Pola Pengembangan BMT As-Salam Sumber 
1. Pola Manajemen BMT 
Dalam BMT pola managemen juga penting adapun 
penunjangnya: 
a. Kinerja dari BMT As-Salam sudah standar dan memadai yang 
sesuai dengan system operasional prosedur ( SOP ). 
b. Telah menerapkan teknologi komputerisasi untuk seluruh transaksi 
dan layanannya. 
c. Telah memiliki Job Describtion (gambaran kerja) dan Job 
Decission (keputusan kerja). 
d. Sistem pembinaan Sumbar Daya Manusia yang terintegrasi. 
e. Kualitas sumber daya manusia yang amanah dan professional. 
Selain penunjang diatas ada juga bahwa pola managemen harus 
bisa mengawasi semua transaksi serta produk yang menjadi 
unggulan bisa bersaing dengan lembaga yang lain serta 
memberikan rasa yang puas bagi nasabah.   
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2. Pola Marketing BMT 
Dalam BMT marketing bisa juga sebagai ujung tombaknya 
suatu perusahaan untuk mencapai apa yang diinginkan. Bagaimana 
strategi dan taktik seorang marketing untuk memasarkan produk yang 
menjadi unggulan dalam suatu lembaga keuangan. 
Perencanaan pemasaran ada beberapa manfaatnya: 
a. Mencapai koordinasi aktivitas yang lebih baik. 
b. Mengidentifikasi perkembangan yang diharapkan. 
c. Meningkatkan kesiapan organisasi untuk perubahan. 
d. Meningkatkan komunikasi. 
e. Mendesak managemen untuk berpikir kedepan secara sistematis. 
f. Memperluas penyesuaian sumber daya yang tersedia untuk 
mendapatkan peluang pilihan. 
Strategi Marketing: 
a. Jemput Bola 
BMT AS-Salam langsung terjun ke lapangan seperti memasarkan 
produknya ke pasar, toko-toko atau kios. 
b. Membuat Leaflet atau brosur 
Membuat leaflet (brosur) untuk lebih memberi informasi dan 
mengenalkan BMT AS-Salam kepada masyarakat luas di beberapa 
tempat yang potensial. 
c. Pemberian Bantuan 
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Memberikan bantuan bagi anak-anak yatim dan dhuafa serta 
masyarakat yang membutuhkan, secara tidak langsung memasarkan 
BMT As-Salam kepada masyarakat. 
d. Pemberian Nama Perusahaan 
Pemberian nama BMT As-Salam secara tidak langsung untuk 
memasarkan kepada masyarakat umum. Diantaranya yaitu: 
Pemberian nama BMT pada kop surat. 
e. Pembuatan Kalender 
BMT As-Salam  membuat kalender perusahaannya untuk lebih 
dikenal masyarakat luas akan profil, produk-produk akan diberikan 
pada pihak-pihat terkait sebagai salah satu langkah dalam 
memasarkan BMT As-Salam. 
3. Penyelesaian Sengketa / Masalah 
Kemungkinan terjadinya wanprestasi adalah tidak 
dilakukannya kewajiban anggota/ mitra yang seharusnya sesuai 
dengan perkataan yang telah disepakati dalam akad, termasuk lalai 
dalam memenuhinya: 
a. Jika tidak terpenuhi kewajiban sama sekali. 
b. Jika memenuhi sebagian kewajiban. 
c. Jika memenuhi kewajiban tetapi terlambat memenuhinya. 
Wanprestasi terdiri dari dua faktor: 
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a. Faktor di luar kesenjangan debitur yaitu gagal usaha, pemasaran 
lesu, tagihan-tagihan oleh pelanggan debitur dibawa lari, kalah 
bersaing dengan usaha lain. 
b. Faktor kesengajaan dimana debitur sengaja sadar menggunakan 
kredit yang diterima tidak sesuai dengan tujuan semula, seperti 
membiayai keluarga yang bersifat non produktif, membiayai 
keluarga sakit, dan dasar karakter nasabah yang tidak baik. 
Adapun faktor penyebab timbulnya kredit macet: 
a. Faktor dalam (pihak koperasi) 
Menganalisis atau menilai usaha debitur guna memberikan kredit 
kurang teliti dan pengawasan dalam penggunaan kredit oleh 
debitur tidak benar-benar dilakukan secara intensif selama 
berlakunya kredit.. 
b. Faktor luar (pihak debitur) 
Yaitu wanprestasi akibat kesalahan debitur itu sendiri yang 
berupa debitur mengelola usahanya kurang baik, sehingga 
usahanya mengalami kemunduran.Kemudian kredit digunakan 
tidak sesuai tujuan semula. 
c. Faktor musibah yang tidak terduga seperti kebakaran, banjir. 
Cara penyelesaian masalah / sengketa: 
a. Bersifat kekeluargaan/ musyawarah. 
b. Apabila dalam penyelesaian masalah dengan cara kekeluargaan 
tidak menemukan titik terang maka langkah yang diambil yaitu 
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memperkarakan masalah tersebut ke jalur hukum. Akan tetapi 
sampai saat ini BMT As-Salam belum pernah menghadapi 
masalah-masalah tersebut sampai ke jalur hukum.14 
 
                                                          
14
 Ismi Ariyanti, Manager BMT As-Salam, Wawancara Pribadi, 4 April 2018, Jam 
13.00-14.30 WIB. 
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  BAB IV  
ANALISIS PELAKSANAAN SIMPANAN SUKARELA DI BMT AS-
SALAM MELALUI KAD WADI‘AH YAD DHAMANAH 
 
A. Analisis Pelaksanaan  dan  Penerapan Akad Wadi‘ah Yad 
Dhamanah BMT As-Salam Sumber Trucuk Klaten 
Istilah Baitul Mal Wa Tamwil berasal dari bahasa arab yang terdiri 
dua suku kata yaitu bayt al-mal dan bayt al-tamwil. Bayt al-mal berasal  
dari kata bayt dan al-mal. Bayt artinya bangunan atau rumah, sehingga 
dari segi bahasa bayt al-mal adalah suatu lembaga atau badan yang 
bertugas untuk mengurusi kekayaan negara terutama keuangan, baik 
yang berkenaan dengan pemasukan dan pengelolaan, maupun yang 
berhubungan dengan masalah pengeluaran dan lain-lain. 
Bayt al-mal lebih mengarah pada usaha-usaha pengumpulan dan 
penyaluran dana yang non profit, seperti zakat, infaq dan shodaqah. 
Sedangkan bayt al-tamwil sebagai usaha pengumpulan dan penyaluran 
dana komersial. BMT didefinisikan sekelompok orang yang 
menyatukan diri untuk saling membantu dan bekerja sama membangun 
sumber pelayanan keuangan guna mendorong dan mengembangkan 
usaha produktif dan meningkatkan taraf hidup anggota dan 
keluarganya.1 
                                                          
1
 Dimas Saputra, “Respons Masyarakat terhadap Produk Pembiayaan BMT di 
Kartasura”, Journal Academica, (Surakarta) Vol. 1 No. 2, 2017, hlm. 244 
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A. FATWA DEWAN SYARI‟AH NASIONAL Nomor 02/DSN-
MUI/IV/2000 Tentang Tabungan 
Dewan Syari‟ah Nasional setelah 
Menimbang :  
1. bahwa keperluan masyarakat dalam peningkatan kesejahteraan dan 
dalam penyimpanan kekayaan, pada masa kini, memerlukan jasa 
perbankan; dan salah satu produk perbankan di bidang 
penghimpunan dana dari masyarakat adalah tabungan, yaitu 
simpanan dana yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut 
syarat-syarat tertentu yang telah disepakati, tetapi tidak dapat ditarik 
dengan cek, bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang dipersamakan 
dengan itu; 
2. bahwa kegiatan tabungan tidak semuanya dapat dibenarkan oleh 
hukum Islam (syari‟ah); 
3. bahwa oleh karena itu, DSN memandang perlu menetapkan fatwa 
tentang bentuk-bentuk mu‟amalah syar‟iyah untuk dijadikan 
pedoman dalam pelaksanaan tabungan pada bank syari‟ah. 
MEMUTUSKAN 
Kedua Mudharabah 
1. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul mal atau 
pemilik dana, dan bank bertindak sebagai mudharib atau 
pengelola dana. 
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2. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan 
berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip 
syari'ah dan mengembangkannya, termasuk di dalamnya 
mudharabah dengan pihak lain. 
3. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai 
dan bukan piutang. 
4. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah 
dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening. 
5. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional tabungan 
dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya. 
6. Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan 
nasabah tanpa persetujuan yang bersangkutan. 
Menetapkan :FATWA TENTANG TABUNGAN 
Pertama : Tabungan ada dua jenis: 
1. Tabungan yang tidak dibenarkan secara syari‟ah, yaitu 
tabungan yang berdasarkan perhitungan bunga. 
2. Tabungan yang dibenarkan, yaitu tabungan yang berdasarkan 
prinsip Mudharabah dan Wadi‟ah. 
Kedua :Ketentuan Umum Tabungan berdasarkan 
Mudharabah: 
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1. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul mal 
atau pemilik dana, dan bank bertindak sebagai mudharib atau 
pengelola dana. 
2. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan 
berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip 
syari'ah dan mengembangkannya, termasuk di dalamnya 
mudharabah dengan pihak lain. 
3. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk 
tunai dan bukan piutang. 
4. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah 
dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening. 
5. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional tabungan 
dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi 
haknya. 
6. Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan 
nasabah tanpa persetujuan yang bersangkutan. 
Ketiga :Ketentuan Umum Tabungan berdasarkan Wadi‟ah: 
Bersifat simpanan. 
1. Simpanan bisa diambil kapan saja (on call) atau berdasar-kan 
kesepakatan. 
2. Tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam bentuk 
pemberian („athaya) yang bersifat sukarela dari pihak bank. 
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Dari hasil penelitian penulis terhadap fatwa DSN MUI 
tentang Tabungan dan melihat apa yang di praktikan pihak BMT 
As-Salam Sumber belum sepenuhnya sesuai dengan Fatwa DSN 
karena pemberian bonus tidak dilakukan oleh pihak BMT, BMT 
hanya ingin memperoleh keuntungan sendiri tetapi tidak 
sedikitpun untuk memiliki rasa terimakasih atau memberi hadiah 
kepada anggota yang sudah menitipkan tabngannya untuk 
dimanfaatkan hal ini menjadikan simpanan sukarela mengalami 
pengurangan peminat karena tujuan memberikan bonus tersebut 
agar anggota semangat menabung dan percaya sepenuhnya uang 
tabungan tersebut dijaga dan dimanfaatkan sebaik-baiknya dan 
pemberian bonus  diperbolehkan oleh Fatwa DSN tersebut. 
Menurut Perhimpunan BMT Indonesia Simpanan 
sukarela dapat dilakukan dalam bentuk uang tunai atau bentuk 
surat berharga yang diberikan oleh anggota koperasi untuk 
disimpan dikoperasi. Akan tetapi, simpanan itu bisa ditarik oleh 
anggota tersebut kapan saja karena menyimpan dana dikoperasi 
sama juga hanya seperti dengan menyimpan uang di bank.  
B. Prinsip Wadiah Yad Dhamanah 
  Prinsip yadh-dhamanah “tangan penanggung” yang berarti bahwa 
pihak penyimpan bertanggung jawab atas segala kerusakan atau 
kehilangan yang terjadi pada barang/aset titipan. Hal ini berarti bahwa 
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pihak penyimpan atau custodian adalah trustee yang sekaligus 
guarantor “penjamin” keamanan barang/aset yang dititipkan. hal ini 
juga berarti bahwa pihak penyimpan telah mendapatkan  izin dari pihak 
penitip untuk mempergunkan barang/aset yang dititipkan tersebut untuk 
aktivitas perekonomian tertentu, dengan catatan bahwa pihak 
penyimpan akan mengembalikan barang/aset yang dititipkan secara 
utuh pada saat penyimpanan menghendaki. hal ini sesuai dengan ajaran 
dalam Islam agar aset selalu diusahkan untuk tujuan produktif (tidak 
idle atau didiamkan saja).   
Dengan prinsip ini penyimpan boleh mencampur aset penitip 
dengan aset penyimpanan atau aset penitip yang lain, dan kemudian 
digunakan untuk tujuan produktif untuk mencari keuntungan. Pihak 
penyimpan berhak atas keuntungan yang diperoleh dari pemanfaatan 
aset titipan dan bertanggung jawab penuh atas resiko kerugian yang 
mungkin  timbul. Selain itu, penyimpan diperbolehkan juga, atau 
kehendak sendiri, memberikan bonus kepada pemilik aset tanpa ada 
akad perjanjian yang mengikat sebelumnya. Dengan menggunkan 
prinsip yad-dhamanah, akad titipan seperti ini bisa disebut wadi‘ah 
yad-dhamanah.
2
  
Wadi‘ah jenis ini memiliki karakteristik sebagai berikut: 
                                                          
2
Ascarya, Akad Dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada,2011), hlm.43-44. 
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1. Harta dan barang yang dititipkan boleh dan dapat dimanfaatkan 
oleh yang meneriama titipan. 
2. Karena dimanfaatkan, barang dan harta yang dititipkan tersebut 
tentu dapat menghasilkan manfaat, sekalipun demikian tidak ada 
keharusan bagi peneriama titipan untuk memberikan hasil manfaat 
kepada si penitip. 
3. Produk perbankan yang sesuai dengan akad ini.3 
4. Jika Bank Konvensional memberikan jasa giro sebagai imbalan 
yang dihutang berdasarkan persentase yang telah ditetapkan, pada 
Bank Syariah, pemberian bonus (semacam jasa giro) tidak boleh 
disebutkan dalam kontrak atau dijanjikan dalam akad, tetapi benar-
benar pemberian sepihak sebagai tanda terima kasih dari pihak 
bank. 
5. Jumlah pemberian bonus merupakan kewenangan manajemen bank 
syariah karena pada penekananya dalam akad ini adalah titipan. 
6. Produk tabungan juga dapat menggunakan akad wadi`ah karena 
mirip dengan giro, yaitu simpanan yang dapat diambil setiap saat. 
Perbedaanya, tabungan tidak dapat ditarik dengan cek atau alat 
yang dipersamakan.
4
 
a. Penyimpanan boleh memanfaatkan barang/uang titipan 
b. Keuntungan sepenuhnya menjadi milik penyimpan 
                                                          
3
Mardani,Fiqih Muamalah,(Jakarta;Kencana,2012),hlm,284 
4
Surip Muslim,Akutansi keuangan syariah;teori dan praktik,(Bandung;CV Pustaka 
Setia,2015),hlm.320 
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c. Penyimpan dapat memberikan insentif (bonus) kepada penitip 
yang tidak boleh dijanjikan dalam akad.
5
 
Prinsip Wadi‘ah yad- ad-dhamanah inilah yang secara luas 
kemudian diaplikasikan dalam dunia perbankan syariah dalam bentuk 
produk- produk pendapatan, yaitu: 
1. Giro (Current Account) Wadi‘ah 
2. Tabungan (Saving Account) Wad`i‘ah 
Selanjutnya dalam praktiknya apa yang sudah peneliti lakukan 
di BMT As-Salam yang digunakan dalam produk simpanan Wadi‘ah 
adalah menggunakan Akad Wadi‘ah Yad Dhamanah  yang di 
aplikasikan untuk produk simpanan sukarela (sukarela) dimana pihak 
anggota menitipkan barangnya kepada pihak BMT sebagai lembaga 
yang dipercayai oleh anggota BMT untuk menyimpan dananya, serta 
dapat diambil sewaktu-waktu selama jam buka kantor dan pihak BMT 
bisa memanfaatkan tabungan anggota untuk produk-produk BMT 
yang lainnya dengan kata lain tabungan anggota menjadi produktif di 
tangan pihak BMT dan selanjutnya BMT As-Salam mendapatkan 
keuntungan dari tabungan yang sudah dimanfaatkan untuk di kelola 
menjadi produk-produk pembiayaan di BMT As-Salam dan 
keuntungan yang didapat tersebut menjadi milik BMT As-Salam 
sepenuhnya, dan BMT mempunyai kebijakan untuk memberi bonus 
                                                          
5
Nur Rianto Al-Arif,Dasar-Dasar Ekonomi Islam,(Solo,PT Era Adicitro 
Intermedia,2011),hlm.330 
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atau tidak dan apa yang dilakukan BMT As-Salam sudah sesuai 
dengan Fiqh Muamalah. 
3. Pelaksanaan Simpanan Sukarela di BMT As-Salam Sumber 
1. Kriteria Anggota atau Nasabah 
Kriteria anggota untuk menabung di produk simpanan 
sukarela yang ada di BMT As-Salam Sumber ini sangat 
terjangkau antara lain persyaratan-persyaratnnya yaitu: Kartu 
Identitas (KTP/Kartu Pelajar/SIM/KK/Paspport) jadi di BMT 
As-Salam Sumber orang yang ingin menjadi anggota sangat 
mudah semua aorang termasuk pelajar bisa menjadi anggota di 
BMT As-Salam, untuk calon anggota hanya perlu 
mempersiapkan apa yang ada dipersyaratan diatas, karena 
sifatnya yang Sukarela jadi Simpanan ini dilakukan dengan 
sukarela kebanyakan anggota yang menabung disimpanan 
sukarela adalah para pedagang di pasar yang ada di sekitar 
BMT yang jaraknya masih disekitar  Desa Sumber Kecamatan 
Trucuk Klaten, jadi siapa saja orang yang ingin menabung di 
BMT As-Salam menggunakan simpanan sukarela di bolehkan 
dan sangat mudah sekali prosesnya.6 dari hasil penelitian yang 
penelitian yang penulis teliti maka dari segi kriteria anggota 
BMT As-Salam Sumber sudah sesuai dengan Fiqh Muamalah. 
                                                          
6
 Ismi Ariyanti, Manager BMT As-Salam, Wawancara Pribadi, 4 April 2018, Jam 
13.00-14.30 WIB. 
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2. Akad Simpanan Sukarela 
Menurut UU no. 10 tahun 1998 perubahan UU no 7 tahun 
1992 tentang perbankan dengan rumusan, simpanan adalah dana 
yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank berdasarkan 
perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk giro, 
deposito,tabungan dan bentuk lain yang dipersamakan dengan 
itu.7 
Dalam hal ini Simpanan Sukarela yang dilakukan oleh 
BMT As-Salam Sumber menggunakan prinsip yad almanah atau 
„tangan amanah‟ kemudian berkembang prinsip yad-dhamanah 
atau „tangan penanggung‟ yang berarti bahwa pihak penyimpan 
bertanggung jawab atas segala kerusakan atau kehilangan yang 
terjadi pada barang/aset titipan.  
Hal ini berarti bahwa pihak penyimpan atau custodian 
adalah trustee yang sekaligus guarantor „penjamin‟ keamanan 
barang/aset yang dititipkan. Ini juga berarti bahwa pihak 
penyimpan telah mendapatkan izin dari pihak penitip untuk 
mempergunakan barang/aset yang dititipkan tersebut untuk 
aktivitas perekonomian tertentu, dengan catatan bahwa pihak 
penyimpan akan mengembalikan barang/aset yang dititipkan 
secara utuh pada saat penyimpan menghendaki. Hal ini sesuai 
                                                          
7
 Djoko Muljono,  Buku Pintar Strategi Bisnis Koperasi Simpan Pinjam, 
Yogyakarta: Andi, 2012. hlm. 198 
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dengan anjuran dalam islam agar aset selalu diusahakan untuk 
tujuan produktif (tidak idle atau didiamkan saja). 
Dengan prinsip ini, penyimpan boleh mencampur aset 
penitip dengan aset penyimpan yang lain, dan kemudian 
digunakan untuk tujuan produktif untuk mencari keuntungan. 
Pihak penyimpan berhak atas keuntungan yang diperoleh dari 
pemanfaatan aset titipan dan bertanggung jawab penuh atas risiko 
kerugian yang mungkin timbul. Selain itu, penyimpan 
diperbolehkan juga atas kehendak sendiri, memberikan bonus 
kepada pemilik aset tanpa akad perjanjian yang mengikat 
sebelumnya. Dengan menggunakan prinsip yad dhamanah, akad 
titipan seperti ini disebut Wadiah yad Dhamanah8 dari 
penelitian yang penulis teliti dari segi akad simpanan sukarela 
menggunakan akad wadiah yad dhamanah BMT As-Salam 
Sumber sudah sesuai dengan fiqh Muamalah 
3. Mekanisme Setoran dan Pengambilan 
Simpanan yang menarikan dan penyetorannya dapat 
dilakukan setiap saat selama jam buka kas di kantor. Jadi BMT 
As-Salam dalam sistem yang dilakukan pada produk simpanan 
sukarela ini sangat mempermudah bagi seseorang yang ingin 
menabung di BMT As-Salam dan menjadi anggotanya dan 
                                                          
8
 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, (Jakarta:  Raja Grafindo Persada),  2007, 
hlm. 43. 
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simpanan sukarela ini setiap seseorang yang ingin mengambil 
tabungannya bisa langsung dilayani dan bahkan diantarkan ke 
para anggota dan juga bisa melalui telepon, Wa ataupun yang 
lainnya. 
1. Manfaat : 
a. Aman dan terjamin 
b. Bonus simpanan yang bersaing 
c. Siap jemput bola 
2. Persyaratan: Kartu Identitas (KTP/Kartu 
Pelajar/SIM/KK/Paspport) 
3. Karakteristik : 
a. Berdasarkan prinsip syari‟ah dengan akad wadiah 
b. Setoran awal ringan Rp 10.000 
c. Saldo minimum Rp 10.000 
d. Biaya tutup rekening Rp 5000 
e. Bebas biaya administrasi dan pajak9 
Dari hasil penelitian penulis maka dari segi penyetoran 
dan pengambilan BMT As-Salam Sumber sudah sesuai 
dengan Fiqh Muamalah. 
 
 
                                                          
9
 Ismi Ariyanti, Manager BMT As-Salam, Wawancara Pribadi, 4 April 2018, Jam 
13.00-14.30 WIB. 
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4. Berakhirnya Akad atau Keanggotaan 
  Berakhirnya Akad yang dilakukan pada produk 
simpanan sukarela yaitu Akad dapat berakhir dengan 
pembatalan, meninggal dunia atau tanpa adnya izin dalam akad 
mauquf (ditangguhkan). Akad dengan pembatalan terkadang 
dihilangkan dari asalnya seperti pada masa khiyar, terkadang 
dikaitkan pada masa yang akan datang. Dan apabila orang 
yang ingin melepaskan tidak menjadi anggota lagi tinggal 
menemui pihak BMT dan sesuai dengan perjanjian akad 
sewaktu-waktu bisa dibatalkan tergantung perjanjian serta 
uang yang dulu untuk membuka saldo rekening akan 
dikembalikan seluruhnya. 
  Adapun pembatalan pada akad lazim, terdapat dalam 
beberapa hal, diantaranya: 
a. Ketika akad rusak 
b. Pembatalan akad 
c. Tidak mungkin melaksanakan akad 
d. Masa akad berakhir.10 
Dari hasil penelitian penulis apa yang dilakukan oleh 
BMT As-Salam sudah sesuai dengan Fiqh Muamalah. 
 
                                                          
10
 Rahmat Syafei, Fiqih Muamalah, (Surakarta: CV Pustaka Setia, 2001), hlm. 70. 
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5. Pemberian Bonus 
Pemberian bonus dapat dilakukan oleh setiap BMT karena 
biasanya BMT mendapatkan keuntungan dari tabungan atau 
simpanan sukarela yang dapat dikelola atau dimanfaat 
sehingga pihak BMT mempunyai keuntungan, dan pemberian 
bonus boleh dilakukan sesuai dengan kebijakan BMT masing-
masing asal tidak ada perjanjian bonus sebelumnya karena 
dikawatirkan riba, tetapi dari BMT As-Salam tidak 
memberikan bonus tersebut sesuai kebijakannya.11 
Dari hasil penelitian penulis terhadap pemberian bonus 
yang dilakukan oleh BMT As-Salam  sesuai dengan Fiqh 
Muamalah karena dalam konsepnya pemberian hadiah 
dibolehkan tetapi tidak wajib untuk diberikan kepada anggota 
BMT As-Salam. 
C. Kewajiban Menanggung Resiko Apabila Rusak Dan Hilang 
1. jika barang titipan diserahkan kepada orang lain 
Para mujahidin mengatakan terjadi persilisihan mengenai 
pengembalinya maka orang yang menerima barang titipan 
menyerahkan kepada orang lain tanpa ada unsur kesengajaan maka 
menjadi tanggungan dan apabila ada unsur kesengajaan atau unsur 
kehilangan maka tidaklah ada tanggungan biaya. Dan dalam 
                                                          
11
 Ismi Ariyanti, Manager BMT As-Salam, Wawancara Pribadi, 4 April 2018, 
Jam 13.00-14.30 WIB. 
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penitipan dikenai biaya maka tidaklah ada keharusan untuk 
mengganti karena dalam hal ini orang tersebut diamakan dengan 
anggota keluarga.  
Maka untuk penyerahan barang titipan kepada orang lain dan 
penitip dikenakan biaya. dengan ini BMT As-Salam telah sesuai 
yang ada dalam Fiqih Muamalah. BMT As-Salam jika ada 
penyerahan barang titipan tanapa sengaja maka penerima tidak 
bertanggung jawab dan jika penerima menyerahkan barang maka 
wajib bertanggung jawab. 
2. Mengambil manfaat atas barang titipan (simpanan) 
Para mujahidin mengatakan bahawa mengambil tanggungan 
akan gugur apabila mengembalikan barang titipan tersebut kepada 
pemiliknya. Dan mengembalikan barang sebelum dipergunakan 
maka tidak harus mengganti dan apabila mengembalikan barang 
setelah digunkan maka diharuskan untuk mengganti.  
Maka di dalam memanfaat barang titipan di BMT As-Salam  
itu sudah sesuai pada Fiqih Muamalah. BMT As-Salam jika barang 
titipan itu sudah diambil oleh pemiliknya sehingga BMT tidak ada 
tanggungan lagi atas barang tersebut. 
3. Membawa barang titipan  
Para mujahidin mengatakan bahawa Barang titipan tidak 
boleh dibawa pergi kecuali barang titipan (simpanan) tersebut 
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diberikan dalam keadaan berpergian. Dan Penerima titipan boleh 
menggunakan barang titipan dalam berpergian dan pemiliknya tidak 
melarang, apabila pemiliknya tidak memberi izin maka ia wajib 
mengganti.  
Maka untuk barang titipan tidak diperkenankan untuk dibawa 
pergi atau dibawa kemana-mana dan di perbolehkan untuk dibawa 
pergi yang telah diberi izin kepada pemiliknya sehingga BMT As-
Salam sudah sesuai dengan Fiqih Muamalah. BMT As-Salam tidak 
akan membawa barang titipan pergi jika tidak diperbolehkan izin 
kepada pemiliknya, dan jika penitip boleh membawa pergi barang 
tersebut ia wajib menjaganya. 
4. Mengingkari ketika barang titipan diminta kembali 
Para mujahidin mengatakan bahawa menerima barang titipan 
mengaku barangya telah rusak tanpa sengaja, maka ucapan yang 
diberikan adalah ucapan yang disertai sumpah darinya diterima. 
Maka penerima barang mengaku barangnya telah rusak tanpa 
sengaja dengan itu penerima mengucapakan  yang sebenar-benarnya 
dan disertai dengan sumpah darinya. Sehingga BMT As-Salam 
sudah sesuai dengan Fiqih Muamalah. BMT As-Salam siap 
mengakui jika barang-barang titipan telah rusak tanpa sengaja, dan 
sanggup meminta maaf dan bertanggungjawab atas barang tersebut.  
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5. Mencampur barang titipan dengan harta miliknya 
Para mujahidin mengatakan bahawa barang titipan dan  
mencampurkan barang titipan tersebut dengan harta miliknya dan 
kemudian harta penitip hilang tetapi harta miliknya tidak, 
berkewajiban untuk mengembalikanya.  
Maka penerima barang titipan tersebut di campurkan dengan 
harta sendiri, dan terjadi rusak pada barang titipanya maka penerima 
barang wajib untuk menggatikanya. Sehingga BMT As-Salam sudah 
sesuai dengan Fiqih Muamalah. Dengan tanggung jawab atas barang 
yang telah di titipkan kepada BMT. 
6. Meninggalkan barang titipan 
Para mujahidin mengatakan bahawa barang titipan haruslah 
menjaganya dan apabila penerima titipan meninggalkan barang 
titipan hingga rusak maka wajib untuk mengganti.  
Maka BMT As-Salam siap jikap barang titipan tersebut harus 
menjaganya dan tidak meninggalkan barang titipan hingga rusak 
sehingga peneriama berkewajiban untuk menggatikanya jika barang 
titipan rusak. Sehingga BMT As-Salam sudah sesuai dengan yang 
ada pada Fiqih Muamalah. 
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BAB  V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan yang telah diuraikan, secara garis besar dapat 
disimpulkan sebagai berikut Penelitian yang penulis sajikan dengan 
bersumber dari data-data yang releven ini, setelah diolah dan dianalisis 
kiranya terdapat beberapa poin penting yang berkenaan dengan 
pelaksanaan simpanan sukarela (sirela) melalui wadi‘ah yad dhamanah 
yang ada di BMT As-Salam Sumber Trucuk Klaten, maka penulis 
simpulkan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan simpanan sukarela (Sirela) di BMT As-Salam Sumber 
Klaten  menggunakan akad wadi’ah yad dhamanah  adalah akad 
penitipan barang atau uang dimana pihak penerima titipan dengan atau 
tanpa izin pemilik barang dapat memanfaatkan barang atau uang yang 
dititipkan  dan harus bertanggungjawab  terhadap kehilangan atau 
kerusakan barang tersebut dan tabungan bisa disetorkan dan diambil 
setiap saat oleh anggota BMT serta dari keuntungan yang di dapat oleh 
BMT boleh memberikan bonus kepada anggota tetapi BMT As-Salam 
Sumber tidak memberikan bonus tersebut, tetapi dalam praktiknya 
BMT As-Salam Sumber Trucuk Klaten tidak memberikan bonus 
kepada penitip dan tidak memperjanjikannya dalam akad wadi‘ah yad 
dhamanah. 
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2. Berdasarkan tinjauan Fiqh muamalah maka dapat disimpulkan bahwa 
BMT As-Sumber Trucuk Klaten menggunakan akad wadi’ah yad 
dhamanah sudah sesuai fiqh muamalah yang diperjelas dengan adanya  
1) Rukun dan syarat yang sudah terpenuhi rukunnya yaitu: (1) 
barang yang dititipkan. (2) Pemilik barang atau orang yang 
bertindak sebagai pihak yang menitipkan (muwadd’i). (3). Pihak 
yang menyimpan atau memberikan jasa custodian 
(mustawada’). (4). Ijab qabul (sighat). Adapun syarat akad 
Wadi’ah yaitu: (1) Baligh. (2). Berakal. (3). Barang titipan. 
2) Hak penitip (Muwadd’i) bisa menyetorkan dan mengambil 
titipan atau tabungan sewaktu-waktu pada jam buka kantor 
BMT As-Salam Trucuk Klaten. 
3) BMT As-Salam Trucuk Klaten tidak memperjanjikan pemberian 
bonus kepada nasabah dalam akad wadiah yad dhamanah. 
B. Saran 
1. Untuk produk simpanan di BMT agar lebih ditingkatkan pelayanan 
kemudahan bagi anggota seperti informasi mengenai simpanan dengan 
sistem online ataupun teknologi lainnya. 
2. Para pengelola hendaknya menyadari bahwa BMT itu sebagai lembaga 
yang membawa  amanah, sehingga amanah tersebut harus benar-benar 
dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip muamalah, insyaallah hasil 
yang akan diperoleh akan menjadi berkah bagi semuanya serta untuk 
memberikan bonus bagi Anggota agar setiap anggota akan merasa 
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senang terhadap simpanan sukarela tersebut dan percaya terhadap 
tabungan yang dititipkan di BMT As-Salam sehingga akan menarik 
calon anggota BMT lainnya agar menabung di BMT As-Salam. 
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FATWA  
DEWAN SYARI’AH NASIONAL 
NO: 02/DSN-MUI/IV/2000 
Tentang  
T A B U N G A N 
ِميِحرلا ِنمحرلا ِاللها ِمسِب 
  
Dewan Syari’ah Nasional setelah 
Menimbang : a. bahwa keperluan masyarakat dalam peningkatan kesejahteraan 
dan dalam penyimpanan kekayaan, pada masa kini, memerlukan 
jasa perbankan; dan salah satu produk perbankan di bidang 
penghimpunan dana dari masyarakat adalah tabungan, yaitu 
simpanan dana yang penarikannya hanya dapat dilakukan 
menurut syarat-syarat tertentu yang telah disepakati, tetapi tidak 
dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang 
dipersamakan dengan itu; 
  b. bahwa kegiatan tabungan tidak semuanya dapat dibenarkan oleh 
hukum Islam (syari’ah); 
  c. bahwa oleh karena itu, DSN memandang perlu menetapkan fatwa 
tentang bentuk-bentuk mu’amalah syar’iyah untuk dijadikan 
pedoman dalam pelaksanaan tabungan pada bank syari’ah. 
Mengingat : 1. Firman Allah QS. al-Nisa’ [4]: 29: 
 ْنَأ َّلاِإ ِلِطابْلاِب مُكنيب مُكَلاومَأ اوُلُكْأتَلا اونمآ نيِذَّلا اهيَأ آي َنوـُكت 
مُكنِم ٍضارت نع ًةراجِت...  
   “Hai orang yang beriman! Janganlah kalian saling memakan 
(mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan sukarela di 
antaramu…”. 
  2. Firman Allah QS. al-Baqarah [2]: 283: 
..هبر َاللها ِقتيْلو ،هتنامَأ نِمتؤا ىِذَّلا دؤيْلَف اضعب مُكضعب نِمَأ ْنِإَف.. 
 “…Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, 
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya dan 
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya…”. 
3. Firman Allah QS. al-Ma’idah [5]: 1: 
 ِدوُقعْلاِب اوُفوَأ اونمآ نيِذَّلا اهيَأ آي… 
 “Hai orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu …”. 
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4. Firman Allah QS. al-Ma’idah [5]: 2: 
 …و رِبْلا ىَلع اونواعتو ىوْقتلا… 
 “dan tolong-menolonglah dalam (mengerjakan) kebajikan….” 
5. Hadis Nabi riwayat Ibnu Abbas: 
 َطرتـشِا ًةبراضم َلامْلا عَفد اَذِإ ِبِّلَطمْلا ِدبع نب سابعْلا انديس َناَك
 َلاو ،ارحب ِهِب كُلسي َلا ْنَأ ِهِبِحاص ىَلع يِرتشي َلاو ،ايِداو ِهِب َلِزني 
 َلوـسر هُطرش َغَلبَف ،نِمض كِلَذ َلعَف ْنِإَف ،ٍةبْطر ٍدِبَك تاَذ ًةباد ِهِب
مَّلسو ِهِلآو ِهيَلع ُاللها ىَّلص ِاللها  هزاجَأَف ) طـسولأا فى نيابرطلا هاور
سابع نبا نع.( 
 “Abbas bin Abdul Muthallib jika menyerahkan harta sebagai 
mudharabah, ia mensyaratkan kepada mudharib-nya agar tidak 
mengarungi lautan dan tidak menuruni lembah, serta tidak 
membeli hewan ternak. Jika persyaratan itu dilanggar, ia 
(mudharib) harus menanggung resikonya. Ketika persyaratan 
yang ditetapkan Abbas itu didengar Rasulullah, beliau 
membenarkannya” (HR. Thabrani dari Ibnu Abbas). 
6. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah: 
مَّلسو ِهِلآو ِهيَلع ُاللها ىَّلص يِبنلا َّنَأ َلاَق  :ُةَكربْلا نِهيِف ٌثَلاَث : عيبْلَا
 ِعيبْلِل َلا ِتيبْلِل ِريِعشلاِب ربْلا ُطْلخو ،ُةضراَقمْلاو ،ٍلجَأ ىَلِإ) نبا هاور
بيهص نع هجام( 
 “Nabi bersabda, ‘Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual 
beli tidak secara tunai, muqaradhah (mudharabah), dan 
mencampur gandum dengan jewawut untuk keperluan rumah 
tangga, bukan untuk dijual.’” (HR. Ibnu Majah dari Shuhaib). 
7. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi: 
 مْلا نيب زِئاج حْلصلَا اـمارح َّلحَأ وَأ ًلاَلاح مرح احْلص َّلاِإ ينِمِلس
 اـمارح َّلحَأ وَأ ًلاَلاح مرح اًطرش َّلاِإ مِهِطورش ىَلع َنومِلسمْلاو 
)فوع نب ورمع نع يذمرتلا هاور(. 
 “Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimin kecuali 
perdamaian yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan 
yang haram; dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat 
mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau 
menghalalkan yang haram” (HR. Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf). 
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8. Ijma. Diriwayatkan, sejumlah sahabat menyerahkan (kepada 
orang, mudharib) harta anak yatim sebagai mudharabah dan tak 
ada seorang pun mengingkari mereka. Karenanya, hal itu 
dipandang sebagai ijma’ (Wahbah Zuhaily, al-Fiqh al-Islami wa 
Adillatuhu, 1989, 4/838). 
9. Qiyas. Transaksi mudharabah diqiyaskan kepada transaksi 
musaqah. 
10. Kaidah fiqh: 
اهِميِرحت ىَلع ٌليِلد َّلدي ْنَأ َّلاِإ ُةحابِلإْا ِتَلاماعمْلا ىِف ُلصَلأَا. 
 “Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan 
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.” 
11. Para ulama menyatakan, dalam kenyataan banyak orang yang 
mempunyai harta namun tidak mempunyai kepandaian dalam 
usaha memproduktifkannya; sementara itu, tidak sedikit pula 
orang yang tidak memiliki harta namun ia mempunyai 
kemampuan dalam memproduktifkannya. Oleh karena itu, 
diperlukan adanya kerjasama di antara kedua pihak tersebut.  
Memperhatikan :  Pendapat peserta Rapat Pleno Dewan Syari'ah Nasional pada hari 
Sabtu, tanggal 26 Dzulhijjah 1420 H./1 April 2000. 
MEMUTUSKAN 
Menetapkan : FATWA TENTANG TABUNGAN 
Pertama : Tabungan ada dua jenis: 
1. Tabungan yang tidak dibenarkan secara syari’ah, yaitu tabungan 
yang berdasarkan perhitungan bunga.  
2. Tabungan yang dibenarkan, yaitu tabungan yang berdasarkan 
prinsip Mudharabah dan Wadi’ah. 
Kedua : Ketentuan Umum Tabungan berdasarkan Mudharabah: 
1. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul mal atau 
pemilik dana, dan bank bertindak sebagai mudharib atau 
pengelola dana. 
2. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan 
berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip 
syari’ah dan mengembangkannya, termasuk di dalamnya 
mudharabah dengan pihak lain. 
3. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai 
dan bukan piutang. 
4. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah 
dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening. 
5. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional tabungan 
dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya. 
 02 Tabungan 
 
Dewan Syariah Nasional MUI  
4 
6. Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan 
nasabah tanpa persetujuan yang bersangkutan. 
Ketiga : Ketentuan Umum Tabungan berdasarkan Wadi’ah: 
1. Bersifat simpanan. 
2. Simpanan bisa diambil kapan saja (on call) atau berdasar-kan 
kesepakatan. 
3. Tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam bentuk 
pemberian (‘athaya) yang bersifat sukarela dari pihak bank. 
 
 Ditetapkan di : Jakarta 
  Tanggal : 26 Dzulhijjah 1420 H. 
    1   April         2000 M 
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